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ABSTRAK

Nama : Sakinah Nasution

Nim : 1720500071

Judul Skripsi  : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model
Project Based Learning Materi Ekosistem Siswa Kelas V
MIN 1 Panobasan Dolok Kecamatan Angkola Barat
Tapanuli Selatan

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa kelas V
di MIN 1 Panobasan Dolok Kecamatan Angkola Barat Tapanuli Selatan karena
kurang menariknya proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara proses pembelajaran yang dilakukan hanya menggunakan buku
sebagai sumber mendengar pembelajaran yang disampaikan. Hal tersebut
memberi dampak kepada hasil belajar siswa. Maka dari itu, perlu diadakan
perubahan pada proses perubahan yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Dengan penggunan model pembelajaran project based learning yang di harapkan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada materi ekosistem.

Adapun Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah model
pembelajaran project based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
V di MIN Panobasan Dolok Kecamatan Angkola Barat Tapanuli Selatan?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa melalui model pembelajaran Project Based Learning. Penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas yang terdiri atas perencanaan, tindakan, pengamatan,
dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari pra siklus, siklus satu terdiri dari 2 kali
pertemuan, sedangkan siklus kedua 1 kali pertemuan. Sabjek penelitian berjumlah
27 siswa. Intrumen pengumpulan data pada penelitian ini adalah butir soal tes
hasil belajar kognitif dan lembar observasi. Teknik analisis data pada penelitian
ini mengunakan analisis dekstriftif kualitatif dan kuantitaf.

Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya peningkatan hasil belajar
siswa dengan mengunakan model pembelajara project based learning. Pada pra
siklus jumlah siswa yang tuntas sebanyak 6 siswa dengan presentase ketuntasan
22,22% dan nilai rata rata kelas 41,29. Pada siklus 1 pertemuan 1 hasil belajar
siswa meningkat dengan nilai rata rata 59,25 dan persentase ketuntasan 44,44%
jumlah sisiwa yang tuntas sebanyak 12 siswa, kemudian pada sisklus 1 pertemuan
2 jumlah siswa yang tuntas sebanyak 15 dengan nilai rata rata 71,11 dan
presentase ketuntasan 55.55%. pada siklus 2 jumlah siswa yang tuntas sebanyak
23 siswa dengan nilai rata rata 82,40 dan presentase ketuntasan 85,15%.

Kata kunci: Hasil Belajar, Project Based Learning



ABSTRACT

Name : Sakinah Nasution
Nim : 1720500071
Title Thesis : Efforts to Improve Student Learning Outcomes Through a

Project Based Learning Model Ecosystem Material Class V
MIN 1 Panobasan Dolok District, Angkola Barat, South
Tapanuli

Background behind problem This is low results Study student class V at
MIN 1 Panobasan Mountain Subdistrict Angkola Barat Tapanuli Selatan because
not enough interesting learning process . Based on results observation and
interview of the learning process carried out only use book as source hear
delivered learning it give impact to results Study student . So from it is necessary
held changes to the change process that can increase results Study student . With
use of learning models expected project based learning can increase results Study
student especially in material ecosystem.

As for the Formula problem in study This is what is the learning model
project based learning can increase results Study student class V at MIN
Panobasan Mountain Subdistrict West Angkola Barat Tapanuli Selatan?

Objective study This is For know enhancement results Study student
through the learning model Project Based Learning. Study This is study action
class that consists on planning , action , observation , and reflection . Study This
consists from pre cycle , cycle One consists from 2 meetings , meanwhile cycle
second 1 meeting . subject study totaling 27 students . instrument data collection
on research This is grain question test results Study cognitive and sheet
observation . Data analysis techniques in research This use analysis descriptive
qualitative and quantitative .

Research results showing that exists enhancement results Study student
with using the learning model project based learning. On pre cycle amount
completed students _ as many as 6 students with percentage completeness 22.22%
and average value grade 41,29. In cycle 1 meeting 1 result Study student increase
with average value of 59.25 and percentage completeness 44.44% total complete
students _ as many as 12 students , then in cycle 1 meeting 2 total completed
students _ as much as 15 with average value of 71.11 and percentage
completeness 55.55%. in cycle 2 counts completed students _ as many as 23
students with average value of 82.40 and percentage completeness 85.15%.

Keywords : Learning Outcomes , Project Based Learning
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Bapak/ibu Dosen, Pegawai serta seluruh Civitas Akademi UIN Syekh Ali
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Ibu Asriana Harahap, M.Pd selaku validator instrumen penelitian.
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Selatan Tenggara telah memberikan izin dan kesempatan kepada peneliti
dalam melaksanakan penelitian untuk memenuhi kebutuhan peneliti dalam
penulisan penelitian skripsi ini.

Bapak Yusri FAHMI, S.Ag, M.Hum, selaku Kepala Perpustakaan UIN Syekh
Ali Ahmad Addary Padangsidimpuan dan seluruh pegawai Perpustakaan UIN
Syekh Ali Ahmad Addry Padangsidimpuan yang telah membantu peneliti
memperoleh buku-buku yang peneliti butuhkan dalam penyelesaian skripsi
ini.

Secara khusus untuk bapak dan ibu saya yaitu, Suhelmi Nasution dan
Masdalena Pane, terima kasih atas ketulusan dan perjuanganya, selama
mendidik saya menjadi anak yang selalu bersyukur dan berbuat kebaikan di
manapun saya berada. Teruntuk ibu saya terima kasih ibu atas segala cinta
dan kasih yang selalu yang selalu tercurahkan dalam doa yang ibu panjatkan
dan terimakasi sudah mengajarkan saya menjadi anak yang jujur dan selalu
ikhlas dalam menjalani hidup. Teruntuk bapak terima kasih atas segala kerja
keras bapak, terima kasih telah membimbing saya menjadi pribadi yang
selalu kuat menghadapi ujian yang ada, alhamdulilah berkat doa ibu dan
bapak dan atas izin allah swt saya menjadi anak yang kuat dalam menjalani
hidup.

Terimakasih buat kakak saya Jahara Erlina Nasution yang selalu

berpartisipasi supaya lebih semangat dan selalu mendukung saya, dan buat
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abang- abang saya terimasih atas bantuan sudah menjadi abang yang baik
untuk saya, dan teruntuk sahabat saya Suryani dan Riski Ramdhani sahabat
yang telah memberi dorongan dan semangat serta motivasi dalam
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for doing all this hard work, |1 wanna thank me for having no days off, |
wanna thank me for never quitting, | wanna thank me for just being me at all
times.
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pendidikan diartikan sebagai proses perubahan sikap dan tingkah laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara, dan perbuatan
mendidik.! Pendidikan secara historis-operasional telah dilaksanakan sejak
adanya manusia pertama di muka bumi ini, yaitu sejak Nabi Adam a.s. Hal
ini dibuktikan dalam al-Qur’an yang dinyatakan bahwa proses pendidikan
itu terjadi pada saat Nabi Adam a.s berdialog dengan Tuhan.? Pendidikan
merupakan sarana yang penting bagi kelangsungan hidup manusia karena
bertujuan untuk mencerdaskan bangsa dan menjadikan manusia yang
cerdas, terampil, kreatif dan berbudi pekerti luhur.

Selain itu, undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.® Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan

secara terus menerus untuk meningkatkan ilmu pengetahuan. Dengan

1Amos Neolaka dan Grace Amialia A. Neolaka, Landasan Pendidikan (Dasar

Pengenalan Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup) (Jakarta: Kencana, 2017), him. 15.

him. 39.

2Moh. Rogib, llmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: LKis Yogyakarta, 2009), him. 16.
SWahab Jufri, Belajar dan Pembelajaran SAINS (Bandung: Pustaka Reka Cipta, 2013),



adanya pendidikan manusia bisa mengetahui apa yang sebelumnya tidak
diketahui melalui proses pembelajaran.

Proses pembelajaran merupakan kegiatan interaksi antara guru dan
siswa. Guru sebagai pihak yang melakukan pembelajaran, sedangkan
siswa merupakan pihak yang melakukan kegiatan belajar. Interaksi antara
keduanya akan dapat berjalan dengan efektif apabila guru dapat
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan relevan dengan tujuan
yang hendak dicapai melalui proses pembelajaran tersebut.* Guru juga
menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran, yang diartikan guru
menyiapkan dan membantu peserta didik untuk mempermudah proses
pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran.

Susanto menyatakan bahwa model pembelajaran adalah suatu proses
perencanaan yang digunakan untuk pedoman dalam proses pembelajaran.’
Dengan demikian, model pembelajaran berperan untuk memberikan
motivasi positif dalam merangsang minat, intelegensi siswa agar lebih
kreatif, efektif dan bersemangat dalam belajar. Model pembelajaran juga
dianggap efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada
diri seseorang yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan,

sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai

“Lelya Hilda dan Aulia Isma Yuni Sitohang, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tife Make A Match Berbantuan Media Grafis Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Pada
Materi Pokok Segi Empat Di Kelas VII Mts Negeri Model Padangsidimpuan™ Jurnal Logaritma,
Vol. 06 No. 01, 2018, him. 98.

SMaulana Arafat Lubis, Pembelajaran PPKn (Teori Pengajaran Abad 21 Di SD/MI)
(‘Yogyakarta: Samudra Biru, 2018), him. 150.



terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari
sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu.® Maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajar, berupa penambahan pengetahuan, sikap
dan psikomotorik siswa.

Dalam Permendikbud no. 66 tahun 2013 tentang standar penilaian
menjelaskan bahwa teknik dan instrumen penilaian yang digunakan dalam
Kurikulum 2013 mencakup penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. ini berarti bahwa pembelajaran dan penilaian harus
mengembangkan kompetensi peserta didik yang berhubungan dengan
ranah afektif (sikap), kognitif (pengetahuan), dan psikomotorik
(keterampilan). penilaian ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan
berpikir yang meliputi kemampuan menghafal, memahami, menerapkan,
menganalisis, mensistesis, dan mengevaluasi. Penilaian ranah
psikomotorik meliputi keterampilan yang berkaitan dengan gerak atau otot
seperti menulis, berbicara, dan sebagainya. Sedangkan penilaian ranah
afektif berhubungan dengan minat dan sikap seperti jujur, disiplin, percaya
diri, dan sebagainya.’

Namun fakta yang terjadi disekolah khususnya di MIN 1
Panobasan Dolok Kecamatan Angkola Barat Tapanuli Selatan, bahwa

proses pembelajaran dan hasil belajar siswa belum optimal. Hal ini

60emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 30.

"Maya Saftari dan Nurul Fajriah, “Assessment Of Affective Domain In Attitude Scale
Assessments To Assess Learning Outcomes”, Jurnal IImu Pendidikan dan Kependidikan, Volume
7, No. 1, Januari 2019, him. 73.



dibuktikan melalui studi pendahuluan dengan melakukan observasi dan
wawancara di kelas V. Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran
yang berlangsung masih menggunakan metode ceramah. Hal ini
menjadikan proses belajar mengajar cenderung pasif. Karena tidak adanya
interaksi aktif antara guru dan siswa. Sehingga siswa kurang fokus dalam
belajar. Bahkan terdapat beberapa siswa yang bermain dan berbisik-bisik
di dalam kelas karena merasa bosan saat pembelajaran berlangsung.

Selain itu, hasil wawancara yang diperoleh peneliti dengan guru
yang mengajar di kelas V, menyatakan bahwa pelajaran ekosistem
merupaka pelajaran yang sulit dipahami oleh siswa. Hasil belajar siswa
belum sesuai dengan yang diharapkan, dikarenakan siswa suka bermain-
main pada saat proses belajar mengajar sehingga pembelajaran yang
berlangsung belum efektif. Penggunaan Model Pembelajaran Project
Based Learning dalam proses pembelajaran belum pernah dilakukan oleh
guru. Hal ini memberikan dampak kepada hasil belajar yang diperoleh
peserta didik. Fakta dikelas menunjukkan bahwa dari 27 siswa kelas V- b
terdapat 19 orang siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal

(KKM). 8

8Rostiati, Guru Kelas 111, Wawancara di Kantor Guru SD Negeri 200515 Pijorkoling
Kota Padangsidimpuan, Tanggal 10 April 2021.



Tabel 1.1 Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas V-b MIN 1 Panobasan
Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan

No. Nilai Kriteria Jumlah
1 <75 Belum Tuntas 19
2 >75 Tuntas 8
Jumlah 27

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka solusi
yang diberikan dalam proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran project based learning memperkenalkan peserta didik
untuk dapat bekerja mandiri maupun dengan cara berkelompok untuk
menghasilkan sebuah proyek, yang bersumber dari masalah kehidupan
sehari-hari. Model project based learning juga digunakan guru dengan
membuat karya dari hasil pemahaman materi pelajaran khususnya
pelajaran tema di SD/MI dan mengeksplorasikannya sehingga
menghasilkan suatu produk. Pada intinya seseorang guru tidak perlu
melihat hasilnya agar sempurna tetapi lihatlah proses perjuangan yang
dibuatnya. Model pembelajaran project based learning adalah sebuah
model pembelajaran yang inovatif, yang menekankan belajar konstektual
melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. Pembelajaran terletak pada
konsep-konsep dari prinsip-prinsip inti sari suatu disiplin studi, melibatkan
pembelajaran dalam investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas-
tugas bermakna yang lain, memberikan kesempatan belajar, bekerja secara

otonom mengkontruk pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai



puncaknya menghasilkan produk nyata. Model project based learning
merupakan pembelajaran yang inovatif yang berpusat pada siswa (student
center) dan menempatkan guru sebagai motivator dan fasilitator.®
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model
Pembelajaran Project Based Learning Pada Materi Ekosistem Di
Kelas V MIN Panobasan Dolok Kecamatan Angkola Barat Tapanuli
Selatan.”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka
dapat diidentifikasi masalah yaitu:
1. Kurangnya fasilitas yang digunakan dalam mengelola pembelajaran.
2. Model pembelajaran yang kurang bervariatif masih sangat rendah
dan cenderung menggunakan motode ceramah pada setiap
pembelajaran yang dilakukan.
3. Siswa merasa bosan dan jenuh dengan pembelajaran yang
berlangsung, karena tidak ada variasi pembelajaran.
4. Rendahnya kreativitas peserta didik pada materi ekosistem di kelas

V MIN 1 Panobasan Dolok.

Ponidi dan dkk, Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif (Jawa Barat:CV Adanu Abimata
2020), him. 154.



C. Batasan Masalah
Melihat banyak dan luasnya permasalahan yang ada dan peneliti juga
memiliki kemampuan yang terbatas, maka peneliti juga fokus pada
penggunaan Model Pembelajaran Project Based Learning Untuk
Meningkatkan hasil belajar Siswa Pada Materi Ekosistem siswa kelas V Di
MIN 1 Panobasan Dolok.
D. Batasan Istilah
Dalam penelitian ini terdapat berbagai istilah yang perlu dijelaskan
sebagai berikut:
Model Pembelajaran Project Based Learning
Model Pembelajaran Project Based Learning memperkenalkan peserta
didik untuk dapat bekerja mandiri maupun dengan cara berkelompok dalam
menghasilkan sebuah proyek, yang bersumber dari masalah kehidupan sehari-
hari. 1° PjBL adalah sebuah model atau pendekatan pembelajaaran yang inovatif,
yang menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan kegiatan yang kompleks.
PjBL juga merupakan cara yang digunakan guru dalam menentukan peserta
didik untuk melahirkan karya dari hasil pemahaman materi pelajaran khususnya
tematik di SD/MI dan mengeksplorasinya sehingga menjadi karya yang
monumental. Model ini bertujuan untuk mengembangkan imajinasi peserta didik

sehingga menghasilkan suatu produk. Pada intinya seorang guru tidak perlu

10 Dian Vebrianto, dkk. Bahan Ajar IPA Berbasis Model Pembelajaran project based
learning (PjBL), (Riau ; DOTPLUS Publisher, 2021), him. 10.



melihat hasilnya agar sempurna tetapi lihatlah proses perjuangan yang
dibuatnya.'*
Pengertian Ekosistem
Ekosistem adalah suatu kawasan yang ada di dalamnya dapat ditemukan
hubungan timbal balik antara komunitas makluk hidup yang menghuni kawasan
tersebut dengan faktor -faktor abiotik yang merupakan komponen tidak hidup
sebagai penyusun habitat dan komunitas tersebut. Komunitas yang ada didalam
suatu ekosistem terdiri dari organisme yang bersifat autotrofik yang hanya bisa
memanfaatkan bahan makan yang telah tersedia atau disentesis oleh organisme
lain. Ekosistem adalah bagian dari fungsi ekologi, mengigat bahwah di dalamnya
tercakup organisme dan lingkugan abiotik dan yang satu dengan yang lain saling
mempengaruhi. Ekosistem merupan benda yang nyata dan mempunyai ukuran
yang beraneka, bergantung pada tingkat organisasinya.'?
3. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah sebagai tingkat keberhasilan dalam mempelajari
materi pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dengan bentuk skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Adapun
hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pada aspek kognitif oleh

Taksonomi Bloom revisi pada Cl1 (mengingat), C2 (memahami), C3

IMaulana Arafat Lubis dan Nasran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/ MI Implementasi
Kurikulum 2013 Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) (Yogyakarta: Samudra Biru,
2019), him. 77-78.

12 Catur Retnaningdyah, Blooming Microcystis Di Ekosistem Perairan Tawar Dan Cara
Pengendalianya (Malang: UB Press, 2019), him. 3.



(Mengaplikasikan), C4 (Menganalisis), C5 (Mengevaluasi), dan C6
(Mencipta).’3
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah serta batasan
istilah yang telah diuraikan, maka peneliti merumuskan masalah penelitian
ini sebagai berikut: Apakah model pembelajaran Project Based Learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di MIN Panobasan Dolok
Kecamatan Angkola Barat Tapanuli Selatan?
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan diatas, maka yang menjadi tujuan dari
penelitian ini  untuk mengetahui bagaimana penggunaan model
pembelajaran Project Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi ekosistem siswa dikelas V MIN 1 Panobasan Dolok
Kecamatan Angkola Barat Tapanuli Selatan.
G. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan terutama:
1. Sebagai masukan terhadap lembaga agar apat melihat apa saja kebutuhan
informasi yang diperlukan dan strategi apa saja yang dilakukan untuk
menyikapi dalam pencarian informasi.
2. Dapat dipergunakan sebagai acuan bagi peneliti berikutnya, khususnya
penelitian yang menyangkut masalah dan jenis yang sama dengan

penelitian yang dilakukan ini.

BRidwan Abdullah Sani, Penilaian Autentik (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), him. 107.



10

H. Indikator Keberhasilan Tindakan

Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini didasarkan pada
pencapaian hasil belajar siswa yang mencapai nilai KKM sebesar 75.
Penelitian ini di katakana berhasil apabila sebanyak sebanyak 80% dari
jumlah total siswa mencapai nilai KKM tersebut.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka peneliti perlu
menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil
penelitian yang baik dan mudah dipahami. Maka peneliti akan
mendeskripsikan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan bagian pendahuluan ini didalamnya berisi
latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, indikator
keberhasilan tindakan, sistematika pembahasan.

Bab kedua, pada bab ini memuat uraian tentang kajian teori,
penelitian yang relevan, kerangka berpikir, hipotesis tindakan.

Bab ketiga, pada bab ini memuat tentang lokasi dan waktu
peelitian, jenis dan metode penelitian, latar dan subjek penelitian, produser
peneletian, sumber data, instrumen pengumpulan data, teknik pemeriksaan
keabsahan data, teknik analisis data.

Bab keempat, adalah hasil penelitian yang meliputi deskripsi data
hasil penelitian, pembahasan dan keterbatasan penelitian.

Bab kelima berisi tentang kesimpulan dan saran-saran dari penelitian
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik
kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang di capai atau dikuasai
peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar.**Hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah mereka menerima
pengalaman belajar dalam proses pembelajaran. Prestasi belajar pada
dasarnya adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah mengikuti
kegiatan belajar.

Adapun hasil belajar siswa dapat diartikan sebagai nilai yang
diperoleh siswa selama kegiatan belajar mengajar. Secara umum
pengertian hasil belajar adalah perubahan perilaku dan kemampuan
secara keseluruhan yang dimiliki oleh siswa setelah belajar, yang
wujudnya berupa kemampuan dan bukan hanya salah satu aspek
potensi saja.!® Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar
siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah memalui
kegiatan belajar mengajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu

proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk

4Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013) (Depok: PT Raja Grasindo Persada, 2015), him. 62.

1SEndang Sri, Model Pembelajaran Upaya Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar
Siswa (Yogyakarta: Deepublish, 2020), him. 65.

11
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perubahan perilaku yang relative menetap. Dalam kegiatan

pembelajaran atau kegiatan intruksional, biasanya guru mentapkan

tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran.

. Ruang Lingkup Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Dalam ranah kompetensi pengetahuan terdapat enam jenjang

proses berpikir, yakni:

1) Mengingat (C1): Mengenal dan mengingat pengetahuan yang
relevan dari ingatan jangka panjang. Pada kategori ini, peserta
didik hanya dituntut untuk mengingat fakta, konsep, atau
pengetahuan  prosedural tanpa harus memahami atau
menerapkannya. Pada Kkategori ini, guru hanya menguji
kemampuan peserta didik dalam menghafal informasi yang
disampaikan, dibaca, atau dihimpun oleh peserta didik.

2) Memahami (C2): Membangun makna dari pesan lisan, tulisan, dan
gambar melalui interpretasi, pemberian contoh, inferensi,
mengelompokkan, meringkas, membandingkan, merangkum, dan
menjelaskan. Peserta didik dituntut untuk dapat menyatakan dan
memberikan contoh tentang fakta, konsep, atau prosedur dengan
kalimat sendiri.

3) Menerapkan (C3): Menggunakan prosedur melalui eksekusi atau
implementasi. Peserta didik dituntut untuk dapat menerapkan ide,

konsep, prinsip, prosedur, metode, atau teori ke dalam situai baru



4)

5)

6)
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secara nyata. Guru dapat menguji kemampuan peserta didik dalam
kategori ini dengan menugaskan mereka untuk menerapkan ide,
konsep, prinsip, prosedur, metode, atau teori untuk menyelesaikan
permasalahan yang belum pernah diberikan sebelumnya.
Menganalisis (C4): Membagi materi dalam beberapa bagian,
menentukan hubungan antara bagian atau secara keseluruhan
dengan melakukan penurunan, pengelolaan, dan pengenalan
atribut. Guru dapat menguji kemampuan peserta didik dalam
kategori ini dengan menugaskan mereka untuk menguraikan
informasi ke dalam beberapa bagian, menemukan hubungan sebab
akibat. Analisis dapat dilakukan untuk mengkaji fakta, konsep,
prosedur, atau pengetahuan metakognisi.

Mengevaluasi (C5): Membuat keputusan berdasarkan Kriteria dan
standar melalui pengecekan dan kritik. Kemampuan mengevaluasi
adalah kemampuan untuk mengambil keputusan dan menyatakan
pendapat. Peserta didik dituntut untuk dapat menilai sebuah situasi,
keadaan, atau pernyataan berdasarkan Kriteria tertentu.
Mencipta/Berkreasi (C6): Mengembangkan ide, produk, atau
metode baru dengan cara menggabungkan unsur-unsur menjadi
pola atau struktur baru melalui perencanaan, pengembangan, dan

produksi. Guru dapat menguji kemampuan peserta didik dalam
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berkreasi dengan menugaskan mereka untuk membuat sebuah

cerita, peralatan, karya seni, eksperimen, dan sebagainya.'®

Tabel 2.1

Kata Kerja Operasional (KKO) Taksonomi Bloom yang direvisi oleh

Anderson dan Krathwohl.*”

No. | Ranah Kognitif | Kata Kerja Operasional

1 Mengingat Mengutip, menyebutkan, menjelaskan,
menggambar, membilang, mengidentifikasi,
mendaftar, menunjukkan, memberi label,
memberi  indeks, memasang, membaca,
menamai, menandai, menghafal, meniru,
mencatat, mengulang, memproduksi,
meninjau.

2 Memahami Memperkirakan,

menjelaskan,mengkategorikan, mencirikan,
mengasosiasikan, membandingkan,
menghitung, mengkontraskan, mengubah,
mempertahankan, menguraikan, menjalin,
membedakan,  mendiskusikan,  menggali,

mencontohkan, menerangkan, mengemukakan,

15Ridwan Abdullah Sani, Penilaian Autentik (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), him. 107-108.
Syafrilianto dan Maulana Arafat, Micro Teaching Di SD/MI (Yogyakarta: Samudra

Biru, 2020), him. 39.
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mempolakan, memperluas.

Mengaplikasikan

Memerlukan , menyesuaikan, mengalokasikan,
mengurutkan,  menerapkan,  menentukan,
menugaskan, memperoleh, mencegah,

mencanangkan, mengkalkulasi, menangkap,

memodifikasi, mengklasifikasikan,
melengkapi, menghitung, membangun,
membiasakan, mendemonstrasikan,

menurunkan, menentukan.

Menganalisis

Menganalisis, mengaudit/memeriksa, membuat
blueprint, membuat garis besar, memecahkan,
mengkarakteristikkan, membuat dasar
pengelompokkan, merasionalkan, menegaskan,
membuat dasar pengkontras, mengkolerasikan,
mendeteksi, mendiagnosis, mendiagramkan,
mendiversifikasi, menyeleksi, memerinci ke
bagian-bagian, menominasikan,

mendokumentasikan, menjamin, menguiji.

Mengevaluasi

Mempertimbangkan, menilai,
membandingkan, menyimpulkan,
mengkontraskan, mengarahkan, mengkritik,

menimbang, mempertahankan, memutuskan,
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memisahkan, memprediksi, menilai,
memperjelas, = merangking, = menugaskan,
menafsirkan, memberi pertimbangan,

membenarkan, mengukur, memproyeksi

6 Mencipta Mengabstraksi, = menganimasi,  mengatur,
mengumpulkan, medanai, mengkategorikan,
mengkode, mengkombinasikan, menyusun,
mengarang, membangun, menanggulangi,
menghubungkan, menciptakan,
mengkreasikan,  mengkoreksi,  memotret,
merancang, mengembangkan, merencanakan,

mendikte.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor
kemampuan siswa dan lingkungan. Faktor kemampuan siswa besar
sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. Seperti
dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70%
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh
lingkungan.

Disamping faktor kemampuan yang dimiliki oleh siswa, juga ada

faktor lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan
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kebiasaan belajar, etekunan, sosial, ekonomi, dan faktor fisik dan
psikis. Faktor tersebut banyak menarik perhatian para ahli pendidikan
untuk diteliti, seberapa jauh kontribusi/sumbangan yang diberikan oleh
faktor tersebut terhadap hasil belajar siswa, merupakan hal yang logis
dan wajar, sebab hakikat perbuatan belajar adalah perubahan tingkah
laku individu yang diniati dan disadarinya. Siswa harus merasakan
adanya sesuatu kebutuhan untuk belajar dan berprestasi. la harus
berusaha mengerahkan segala upaya untuk mencapainya.

Meskipun demikian, hasil yang dapat diraih masih juga bergantung
dari lingkungan. Artinya, ada faktor-faktor yang berada di luar dirinya
yang dapat menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai.
Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi
hasil belajar di sekolah, ialah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran
ialah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar
dalam mencapai tujuan pengajaran. Hasil belajar pada hakikatnya
tersirat dalam tujuan pengajaran. Oleh sebab itu hasil belajar siswa di
sekolah dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas pengajaran.

Pendapat ini sesuai dengan teori belajar Bloom yang mengatakan
ada tiga variabel utama dalam teori belajar disekolah, yakni
karakteristik individu, kualitas pengajaran dan hasil belajar. Sedangkan
Caroll berpendapat bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh lima

faktor, yakni: (a) bakat pelajar, (b) waktu yang tersedia untuk belajar,
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(c) waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran, (d)
kualitas pengajaran, dan (d) kemampuan individu.8
Dari berbagai pendapat yang mengemukakan tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa di atas, maka peneliti dalam
hal ini berusaha menggabungkan pendapat tersebut. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut peneliti ialah
kemampuan siswa, lingkungan, minat, motivasi, kebiasaan belajar,
ekonomi, kualitas pengajaran, kemampuan individu dan faktor fisik
dan psikis.
2. Model Pembelajaran Project Based Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan suatu proses perencanaan
yang digunakan untuk pedoman dalam proses pembelajaran.
Model pembelajaran juga merupakan salah satu bentuk
pendekatan yang digunakan dalam rangka membentuk perubahan
perilaku peserta didik agar dapat meningkatkan motivasi dalam
proses pembelajaran. Konsep model pembelajaran harus memiliki
makna yang luas mencakup;(1) rasional teoritis yang logis
disusun oleh para pencipta atau mengembangkan dalam model
pembelajaran; (2) mempunyai landasan tentang apa dan bagaiman
peserta didik belajar dan mencapai tujuan pembelajaran yang

diinginkan; (3) adanya perubahan dalam cara mengajar yang perlu

8Ahmad Sabari, Strategi Belajar Mengajar Dan Micro Teaching (Ciputat: Quantum
Teaching (Ciputat: Quantum Teaching, 2005), hIm. 48-49.
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dilakukan agar model pembelajaran tersebut dapat dilaksanaakan
dengan baik dan berhasil sesuai dengan tujuan pembelajaran; (4)
perlunya melibatkan lingkugan sebagi sumber belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.*®

Model pemebelajaran merupakan suatu rencana atau pola
yang digunakan dalam Menyusun kurikulum, mengatur materi
pelajaran, dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelas dalam
setting pengajar lainnya. Dalam kurikulum 2013 siswa harus
memiliki kompetensi yaitu kompetensi sikap spiritual, sosial,
pengetahuan dan keterampilan sehingga tujuan pembelajaran dapat
ditetapkan sesuai yang diharapkan.?°

Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
merupakan cara yang digunakan guru dalam menuntun peserta
didik untuk melahirkan karya dari hasil pemahaman materi
pelajaran dan mengeksplorasikanya sehingga menjadi karya
monumental. Model ini bertujuan untuk mengembangkan imajinasi
peserta didik sehingga mengahasilkan suatu produk. Pada intinya
seorang guru tidak perlu melihat hasilnya agar sempurna, tetapi
lihatlah proses perjuangan yang dibuatnya. Maka itu model
pemelajaran ini sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran

karena dapat mendorong pesesrta didik untuk berkarya.

19 Ponidi dkk, Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif (Jawa Barat: Adanu
Abimata,2021), him.10.

20 gyafrilianto, dkk, Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Kontekstual
Teaching and Learning di Madrasah Ibtidaiyah Model Panyabungan, Jurnal Vol. 01, No. 1, Juni
2022, Him. 3.
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Pada proses pembelajarannya, Project Based Learning
melalui lima langkah-langkah yang meliputi:

1. Orientasi terhadap masalah

2. Guru menyajikan masalah nyata kepada peserta didik.

3. Organisasi belajar Guru guru memfasilitasi peserta didik untuk
memahami masalah nyata yang telah disajikan, vyaitu
mengidentifikasi apa yang mereka ketahui, apa yang perlu
mereka Kketahui, dan apa yang perlu dilakukan untuk
menyelesaikan masalah.

4. Penyelidikan individual maupun kelompok

5.  Guru membimbing peserta didik, melakukan pengumpulan data
(pengetahuan teori) melalui berbagai macam cara untuk
menemukan berbagai alternatif penyeleaian masalah.

6. Pengembangan dan penyajian hasil penyelasaian masalah
Guru  membimbing peserta didik untul menentukan
penyelesaian masalah yang paling tepat dari berbagai alternatif
pemecehan masalah yang peserta didik temukan.

7. Analisis dan evaluasi proses penyelesaian masalah
Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan refleksi atau

evaluasi terhadap proses penyelesaian masalah yang dilakukan.

b. Pengertian Project Based Leaning
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Model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning)
adalah sebuah model atau pendekatan pembelajaran yang inovatif
yang menekankan belajar kontektual melalui kegiatan kegiatan yang
kompleks. Fokus pembelajaran terletak pada konsep konsep dan
prinsip prinsip inti dari suatu disiplin studi, melibatkan pembelajaran
dalam investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas tugas
bermakna yang lain, memberi kesempatan belajar bekerja secara
otonom mengkonstuk pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai
puncakanya menghasikan produk nyata.?! Jadi model proyek
merupakan salah satu cara pemberian pengalaman belajar dengan
menghadapkan anak dengan persoalan sehari hari yang harus
dipecahkan secara berkelompok. Proyek memfokuskan pada
pengembangan produk atau unjuk kerja (performance), yang secara
umum pembelajaran melakukan kegiatan mengorganisasi kegiatan
belajar kelompok mereka melakukan pengkajian atau penelitian dan
memecahakan masalah, dan mensintesis informasi.?

Kelebihan dan Kekurangan Project Based Learning
Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran PjBL

menurut Boss dan Kraus, yaitu:

1) Model ini bersifat terpadu dengan kurikulum sehingga tidak

memerlukan tambahan apapun dalam pelaksanaanya.

2IRusman,Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: RajaGrafindo Parsada,2015),

him.196-197.

22|starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: MEDIAPERSADA, 2011), him.156.
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2) Peserta didik terlibat dalam kegiatan dunia nyata dan
mempraktekkan strategi otentik secara disiplin.

3) Peserta didik bekerja secara kolaboratif untuk memecahlan
masalah yang penting baginya.

4) Teknologi terintegrasi sebagai alat untuk penemuan, kolaborasi,
dan komunikasi dakam mencapai tujuan pembelajaran penting
dalam cara-cara baru.

5) Meningkatkan kerja sama guru dalam merancang dan
mengimplementasikan proyek-proyek yang melintasi batas-batas
geografis bahkan melompat zona waktu.

Sedangkan kekurangan model pembelajaran Pjbl:

1) Membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah dan
menghasilkan produk

2) Membutuhkan biaya yang cukup

3) Membutuhkan biaya yang terampil dan mau belajar

4) Membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadai

5) Tidak sesuai untuk peserta didik yang mudah menyerah dan tidak
memiliki pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan

6) Kesulitan melibatkan semua peserta didik dalam kerja

kelompok.?

2 Maulana Arafat Lubis dan Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI
(Yogyakarta: Samudra Biru, 2019), him. 76-78.
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d. Langkah Langkah Model Pembelajaran Project Based Leaning
Model pembelajaran PjBL  memiliki  langkah- langkah
pembelajaran. Berikut langkah- langkah model pembelajaran Project
Based Learning.

No | Tahapan Deskripsi

1 | Menganalisi masalah | Siswa melakukan pengamatan terhadap

objek tertentu. Berdasarkan
pengalamanya tersebut siswa
mengidentifikasi masalah dan membuat
rumusan  masalah  dalam  bentuk
pertanyaan.

2 | Membuat Desain dan | Siswa secara kolaboratif baik dengan
Jadwal  Pelaksanaan | anggota kelompok ataupun dengan guru
proyek mulai marancang proyek vyang akan

mereka buat, menentukan aktivitas
persiapan lainya.

3 | Melaksanakan Siswa melakukan kegiatan penelitian awal
penelitian sebagi model dasar bagi hasil yang akan

dikembangkan. Berdasarkan kegiatan
penelitian ini siswa menggumpulkan data
dan selanjutnya mengganalis, data tersebut
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sesuai dengan Teknik analisi data yang

relevan dengan penelitian yang dilakukan.

4 Meyususn

Protoipe Produks

Draf/

Siswa mulai membuat produk awal
sebagaimana rencana dan hasil penelitian

yang dilakukanya.

5 | Mengukur, menilai
dan memperbaiki
produk

Siswa kembali melihat produk awal
sebagai yang di buat, mencari kelemahan
dan mmperbaiki produk tersebut dalam
prakteknya, kegiatan mengukur dan
menilai produk dapat dilakukan dengan
meminta pendapat atau kritik dari anggota

kelompok lain ataupun pendapat guru.

6 Finalisasi

publikasi produk

dan

Siswa melakukan finalisasi  produk,
setelah diyakini sesuai dengan harapan,

produk kemudian di publikasikan.?

24 Maulana Arafat lubis, Pembelajaran PPKn di M1/ SD Kelas Rendah, him.185-

186.
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Tahapan pembelajaran Project Based Learning dalam buku sebagai

berikut:

1.

Guru menampakkan topic yang akan dikaji,tujuan belajar, motivasi,
dan kompetensi yang akan dicapai

Peserta didik mengidentifikasi permasalahan atau pertanyaan yang
terkait dengan topic yang akan dikaji, pertanyaan juga dapat diajukan
oleh guru

Kelompok membuat rencana proyek terkait dengan penyelesaikan
permasalahan yang diidentifikasi

Kelompok membuat proyek atau karya dengan memahami konsep atau
prinsip yang terkait dengan materi pelajaran

Guru atau sekolah memfasilitasi pameran atas pekerjaan/ karya yang
dihasilkan oleh peserta didik.?

Berdasarkan langkah model project based learning di atas
dapat disimpulkan bahwah peran guru dalam proses pembelajaran
dengan menerapkan model tersebut yaitu guru berperan sebagai
fasilitator, mendampingi siswa merencanakan proyek, membantu
siswa membuat jadawal pelaksanaan pembuatan proyek, memanatau
siswa dalam meneyelesaikan proyek, menilai proyek yang dihasilkan
siswa, dan melakukan refleksi bersama siswa terhadap hasil proyek
yang telah dijalankan. Dengan demikian yang lebih kreativitas dalam

proses pembelajaran tersebut adalah siswa.

5 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran,him. 227.
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3. Hakikat llmu Pengetahuan Alam (IPA)
a. Pengertian llmu Pengetahuan Alam (IPA)

[Imu pengetahuan alam atau sains merupakan ilmu
pengetahuan yang mempelajari mengenai alam semesta beserta
isinya, serta peristiwa- peristiwa yang terjadi di dalamnya yang
dikembangkan oleh para ahli melalui serangkaian proses ilmia yang
dilakukan secara teliti dan hati- hati. Oleh karena itu, sains selalu
berlandaskan pada observasi, baik dilakukan secara sistematik yang
didukung oleh teori- teori sebelumnya maupun dengan spekulasi
tanpa dukungan teori lainnya.?

Berdasarkan hakikat IPA tersebut, maka pembelajaran IPA di
sekolah diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitarnya serta mampu
menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran IPA juga menekankan pada pengalaman langsung
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik sehingga
memiliki kompetensi dalam memahami alam sekitar melalui proses
mencari tahu dan melakukan, sehingga dapat membantu mereka
untuk memperoleh keterampilan dan pemahaman yang lebih

mendalam terhadap IPA.?

%Atep Sujana, Dasar- Dasar IPA: Konsep dan Aplikasinya (Bandung: UPI PRESS,
2014), him. 3.

27 Syafrilianto dan Taufik Rahman, Model Quided Inquiry dan Guided Discovery dalam
Pembelajaran IPA untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Siswa SMP, HIm. 2.
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b. Tujuan Pembelajaran llmu Pemgetahuan Alam (IPA)
Pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian
pengetahuan, yang dilaksanakan  dengan  menuangkan
pengetahuan kepada siswa. Pembelajaran juga merupakan
persiapan di masa depan dan sekolah mempersiapkan mereka
untuk hidup dalam masyarakat yang akan datang. limu
pengetahuan alam merupakan mata pelajaran di SD yang
dimaksud agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan
konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh
dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain
penyelidikan, penyusunan, dan penyajian gagasan- gagasan. 2
Adapun tujuan pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA) di
SD/ Ml bertujuan agar siswa:
1. Mengembangkan rasa ingin tahu dann suatu sikap positif
terhadap sains, teknologi dan masyarakat.
2. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.
3. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep sains yang bermamfaat dan dapat diterapkan dalam

kehidupan sehari- hari.

28 Yudi Wijanarko, “Model Pembelajaran Make a Match Untuk Pembelajaran IPA yang
Menyenangkan,” Jurnal Taman Cendikia, Volume 01, No. 01 Juni 2017, him.55.



28

4. Mengembangkan kesadaran tentang peran dan pentingnya
sains dalam kehidupan sehari- hari.

5. Mengalihkan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman ke
bidang pengajaran lain.

6. lkut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan
lingkungan alam. Menghargai berbagai macam bentuk ciptaan
Tuhan di alam semesta ini.?®

c. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Ruang lingkup pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA)

SD/ Ml secara garis besar terinci menjadi empat kelompok.

1. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan, serta
kesehatan.

2. Benda/ materi, sifat- sifat kegunaannya meliputi: cair, padat,
dan gas.

3. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet,
listrik, cahaya, dan pesawat sederhana.

4. Bumi dan alam semesta.°

2Nelly Wedyawati & Yusinta Lisa, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar (Yogyakarta:
Deepublish, 2012), him. 268.

30 Hisbhullah & Nurhayati, Pembelajaran limu Pengetahuan Alam Di Sekolah Dasar
(‘Yogyakarta: Aksara Timur, 2018), him. 85-90.
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4. Materi Ekositem

a. Pengertian Ekosistem

Ekosistem adalah suatu kawasan yang ada di dalamnya dapat
ditemukan hubungan timbal balik antara komunitas makluk hidup
yang menghuni kawasan tersebut dengan faktor -faktor abiotik
yang merupakan komponen tidak hidup sebagai penyusun habitat
dan komunitas tersebut. Komunitas yang ada didalam suatu
ekosistem terdiri dari organisme yang bersifat autotrofik yang
hanya bisa memanfaatkan bahan makan yang telah tersedia atau
disentesis oleh organisme lain. Ekosistem adalah bagian dari fungsi
ekologi, mengigat bahwah di dalamnya tercakup organisme dan
lingkugan abiotik dan yang satu dengan yang lain saling
mempengaruhi. Ekosistem merupan benda yang nyata dan
mempunyai ukuran yang beraneka, bergantung pada tingkat
organisasinya.®! Ekosistem merupakan tingkat organisasi yang
lebih tinggi dari komunitas dengan lingkunganya dimana terjadi
antar hubungan. Disi tidak hanya mencakup serangkaian spesies
tumbuhan dan hewan saja, tetapi juga segala macam bentuk materi
yang melakukan siklus dalam sistem itu serta energi yang menjadi

sumber kekuatan. Untuk mendapatkan energi dan materi yang

81 Catur Retnaningdyah, Blooming Microcystis Di Ekosistem Perairan Tawar Dan Cara
Pengendalianya (Malang: UB Press, 2019), him. 3.
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diperlukan untuk hidipnya semua komunitas bergantuk kepada
lingkungan abiotik. Energi dan materi dari konsumen tingkat
pertama dan diteruskan ke konsumen kedua dan seterusya ke

konsumen lainya melalui jarring - jaring rantai makanan.®?

b. Komponen Ekosistem

Dalam ekosistem satuan satuan makluk hidup dan makluk tak
hidup saling berintekraksi. Satuan makluk hidup maupun tak hidup
membentuk komponen. Komponen ekosistem tersebut membentuk
suatu keseimbangan. Jika salah satu komponen dihilangkan
keseimbangan ekosistem akan tergangu.

Satuan makluk hidup dan mahluk tak hidup dikelompokan
menjadi dua komponen. Komponen komponen tersebut yaitu.

1) Bahan tak hidup (abiotik), yaiti komponen fisk dan kimia
yang terdiri atas tanah, udarah, sinar matahari, dan berneka
bahan kimia yang merupakan medium atau subract tempat
berlangsungnya kehidupan. Komponen tersebut terdiri atas
tanah, air, udah, sinar matahari, dan lain sebagainya.

2) Produsen, yaitu organisme ototrof yang umumnya terdiri dari
tumbuhan berklorofil dan dapat mensitesis makanan dari

bahan bahan anorganik yang sederhana

%2 Odi Roni Pinontoan dan Oksfriani Jufri Sumanfow, Dasar Kesehatan Lingkungan
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2019), him. 6-7.

33 Ervina Mukharomah, Konsep Dasar Ekologi Tumbuhan, (Palembang: Bening Media
Publishing, 2021), him. 6-7.
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3) Konsumen, yaitu organisme heterotroph seperti hewan dan
manusia yang untuk hidupnya memakan organisme lain.
Menambahkan bahwa konsumen digolongkan ke dalam:
konsumen pertama, konsumen kedua, konsumen ketiga, dan
mikrokonsumen.

4) Pengurai, yaitu organisme heterof yang mengguraikan bahan
organik yang berasal dari organisme mati. Pengurai pada
umunya terdiri atas bakteri dan jamur.3*

c. Jenis Ekosistem
Ekosistem di bumi dapat dibedakan menjadi dua golongan
yaitu:
1) Lingkungan biotik, terdiri dari makluk hidup (hewan
tumbuhan dan manusia)
2) Lingkungan abiotik, terdiri dari benda benda tak hidup (air,
batu, tanah).
B. Penelitian Relevan
Untuk memperkuat penelitian ini, maka penelitian
mengambil beberapa rujukan yang berhubungan dengan model
pembelajaran Project Based Learning dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Ekosistem yaitu:
1. Ani ismayani tahun 2016 dalam judul penerapan Project Based

Learning dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil

$Muhammad Ali Imran dkk, Asas Asas Pengolahan Satwa liar Di Indonesia
(‘Yogyakarta:ugm press, 2021), him.102.
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belajar siswa. Dari hasil penelitianya ada peningkatan hasil belajar
yang signifikan setelah pembelajan matematika dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran project based learning®®

2. Anriari hasibuan tahun 2018 dalam judul peningkatan hasil belajar
matematika siswa dengan menggunakan model project based learning
pada materi kubus dan balok. Dari hasil penelitian ada hasil
peningkatan hasi belajar setelah pembelajaran yang dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran project based learning.®

3. Penelitian lia wati permatasari dengan judul penelitian penggunaaan
model pemebelajaran project based learming untuk meningkatakan
hasil belajar sisiwa pada materi tata surya. Hasil penelitian
meyimpulkan bahwa respons peserta didik terhadap penggunaan
terhadap model pe,belajaran project based learning pada materi tata
surya kepada keseluruan termasuk kreteria yang sangat baik.>’

C. Kerangka Berpikir

Pelaksanaan proses pembelajaran meyebabkan terjadinya interaksi antar
guru dan siswa melalui kegiatan pembelajran dalam rangka mencapai hasil
belajar yang optimal.Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang

dilakukan di sekolah tempat penelitian yang dilaksanakan, pembelajaran

35 Ani ismayani, penerapan Project Based Learning dalam pembelajaran metematika
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan aktivitas belajar siswa (skripsi, UPI
BANDUNG, 2016) him, 45.

36 Anriani upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan menggunkan
modelproject based learning pada materi kubus dan balok (skripsi iain psp, 2018) him, 53.

37 Lia wati permatasari, penggunaan model pembelajaran Project Based Learning dalam
pembelajara n fisika pada materi tata surya. (skripsi bandar lampung universitas raden intan,
2017), him 107.
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masih berpusat pada guru dan metode pembelajaran yang digunakan masih
kurang bervariasi sehingga siswa dapat mengakibatkan cepat bosan dan
kurang aktif dan bersemangat sehingga meyebabkan hasil belajarnya belum

memuaskan belum sesuai yang diharapkan.

Oleh karena itu, maka dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran,
salah satu Langkah yang tepat digunakan dalam proses pembelajran adalah
dengan penggunaan model pembelajaran project based learning. Karena
model project based learning ini dapat menciptakan suatu proyek atau
menghasilkan suatu produk dan dapat membuat pembelajaran lebih menarik
dan siswa lebih memahami materi dengan menggunakan model project
based learning. Diharapkan dengan digunakanya model pembelajaran
project based learning ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. PjBL
adalah sebuah model atau pendekatan pembelajaaran yang inovatif, yang
menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan kegiatan yang kompleks.
PjBL juga merupakan cara yang digunakan guru dalam menentukan peserta
didik untuk melahirkan karya dari hasil pemahaman materi pelajaran
khususnya tematik di SD/MI dan mengeksplorasinya sehingga menjadi
karya yang monumental. Model ini bertujuan untuk mengembangkan
imajinasi peserta didik sehingga menghasilkan suatu produk. Pada intinya
seorang guru tidak perlu melihat hasilnya agar sempurna tetapi lihatlah

proses perjuangan yang dibuatnya.
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D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis tindakan yang
diajukan adalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui
model Project Based Learning pada materi ekosistem dikelas

Panobasan Dolok Kecamatan Ankola Barat Tapanuli Selatan.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di MIN 1 Panobasan Dolok yang
beralamat di Jalan. Sibolga Panobasan Dolok, Kecamatan Angkola Barat,
Kabupaten Tapanuli Selatan. Adapun peneliti memilih MIN 1Panobasan
Dolok sebagai lokasi peneliti karena sekolah tersebut berkaitan dengan
judul skripsi. Adapun waktu penelitian ini direncanakan mulai bulan
Agustus 2021 sampai dengan selesai. (sesuai dengan schedule) berikut.
B. Jenis dan Metode Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan memakai model siklus. Penelitian tindakan kelas ialah suatu
penelitian yang dilakukan secara sistematis, reflektif terhadap berbagai
tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti, sejak
disusunnsya suatu perencanaan sampai penilaian terhadap tindakan nyata
didalam kelas yang berupa kegiatan belajar mengajar, untuk
memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan.3®
Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas
(PTK). Penelitian ini dilaksankan oleh pendidik di dalam kelasnya
sendiri dengan melakukan refleksi kegiatan terhadap proses serta hasil

yang bertujuan untuk memperbaiki mutu dan kualitas proses

38Ahmad Nizar, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Ciptapustaka Media 2016),
hal. 188-189.
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pembelajaran di kelas. Sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.
Artinya, melalui penelitian tindakan kelas ini diharapkan mutu
pembelajaran baik proses maupun hasil akhir kegiatan pembelajaran
sebagai wujud dari kemampuan siswa dapat meningkatkan kualitasnya.*®
C. Latar dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah 1 Panobasan
Dolok Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan. Penelitian
ini dilaksanakan dengan bekerja sama antara peneliti dengan guru Kelas
V MIN 1 Panobasan Dolok. Adapun yang menjadi subjek peneliti siswa
kelas V yang berjumlah 25, terdiri dari 15 perempuan dan 10 laki-laki.
Pemilihan ditempat ini didasarkan atas alasan karena pertimbangan
kemudahan dalam memperoleh data,dan memfokuskan pada masalah
yang akan diteliti karena lokasi penelitian mudah dijangkau baik waktu

dan keterbatasan dana.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian menggunakan model penelitian Kurt Lewin. Kurt
Lewin menyatakan bahwa PTK terdiri atas beberapa siklus, setiap siklus
terdiri atas empat langkah, yaitu: (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi,
dan (4) refleksi.*® Prosedur penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua
siklus dimana dalam setiap siklus dilakukan dalam satu kali pertemuan.

Adapun prosedur dari tiap-tiap siklus yaitu sebagai berikut:

39 syafrilianto, Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Quantum Teaching, Jurnal
Forum Paedagogik:Vol. 13. No 1 (2022), HIm.134.
40Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 220.
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Gambar 3.1 Model PTK Kurt Lewin

Perencanaan
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Perencanaan adalah proses menentukan program perbaikan

yang berangkat dari suatu gagasan peneliti. Kegiatan yang

dilakukan peneliti pada tahap ini yaitu:

a) Peneliti

menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) seputar materi ekosistem sesuai dengan kompetensi

dasar yang harus dicapai.
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b)

d)

€)
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Peneliti berdiskusi bersama wali kelas tentang materi
ekosistem dengan menggunakan Model Project Based
Learning yang terdiri dari 2 kali pertemuan pada siklus I.
Peneliti mengelompokkan siswa yang memperoleh nilai
rendah pada materi ekosistem berdasarkan nilai KKM di MIN
1 Panobasan Dolok Kecamatan Angkola Barat Tapanuli
Selatan

Peneliti menyiapkan lembar soal pengetahuan kognitif.

Peneliti menyiapkan lembar observasi siswa.

Tindakan

Tindakan adalah perlakuan yang dilaksanakan oleh peneliti

sesuai dengan perencanaan. Kegiatan yang dilaksanakan dengan
menggunakn model project based learning untuk melihat
peningkatan hasil belajar siswa di SD Negeri 200515 Pijorkoling
kota Padangsidimpuan.

a)
b)

d)

Peneliti menyiapkan materi tentang materi ekosistem.

Guru mengucapkan salam dan menuntun siswa membaca do’a
belajar kemudian mengabsen siswa.

Guru  memberi motivasi dan menyampaikan tujuan
pembelajaran kepada siswa.

Guru menjelaskan materi ekositem dengan menggunakan
model project based learning.

Setelah selesai menyampaikan materi peneliti memberikan soal

pilihan ganda sebanyak 10 butir soal.
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3) Observasi

4)

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi
tentang pengumpulan data hasil belajar siswa dan pengumpulan
data terkait tanggapan siswa. Melalui pengumpulan informasi
obeservasi dapat mengetahui berbagai kelemahan kekuatan yang
dilakukan guru dalam melaksanakan tindakan sebagai hasilnya
dapat dijadikan masukan ketika guru melakukan refleksi untuk
penyusunan rencana ulang memasuki putaran atau siklus
berikutnya.

Sebagaimana observasi yang dilakukan maka pada siklus
ini peneliti dibantu observer (teman sejawat) mengamati aktivitas
siswa selama pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan
dengan mengamati secara langsung bagaimana aktivitas peserta
didik selama proses pembelajaran dengan menggunakanmodel
project based learning. Tahap observasi ini dilakukan untuk
melihat apakah penggunaan model project based learning efektif
atau tidak untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Refleksi

Pada akhir siklus diadakan refleksi. Refleksi dilakukan
untuk mengetahui apa saja kekurangan yang perlu di perbaiki pada
tindakan yang telah dilakukan. Oleh karena itu, segala

kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus | akan di
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pergunakan untuk memperbaiki kegiatan pada siklus 11, sehingga

kegiatan dalam siklus Il lebih baik dari pada siklus I.

b. Siklus I pertemuan Il

1)

2)

Perencanaan

Perencanaan adalah proses menentukan program perbaikan
yang berangkat dari suatu gagasan peneliti. Kegiatan yang
dilakukan peneliti pada tahap ini yaitu:

a) Peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) seputar materi ekositem yang sesuai dengan kompetinsi
dasar yang harus dicapai.

b) Peneliti mengelompokkan siswa yang memperoleh nilai
rendah pada materi ekosistem pengaruh perubahan cuaca
terhadap kehidupan manusia berdasarkan nilai KKM di MIN 1
Panobasan Dolok Kecamatn Angkola Barat Tapanuli Selatan.

c) Peneliti menyiapkan lembar soal pengetahuan kogpnitif.

d) Peneliti menyiapkan lembar observasi siswa.

Tindakan

a) Peneliti menyiapkan materi pengaruh perubahan cuaca
terhadap kehidupan manusia.

b) Guru mengucapkan salam dan menuntun siswa membaca do’a
belajar kemudian mengabsen siswa.

c) Guru memberi motivasi dan menyampaikan tujuan

pembelajaran kepada siswa.
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d) Guru menjelaskan materi.

e) Setelah selesai menyampaikan materi peneliti memberikan soal
pilihan ganda sebanyak 10 butir soal.

Observasi

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi
tentang pengumpulan data hasil belajar siswa dan pengumpulan
data terkait tanggapan siswa. Melalui pengumpulan informasi
observasi dapat mengetahui berbagai kelemahan kekuatan yang
dilakukan guru dalam melaksanakan tindakan sebagai hasilnya
dapat dijadikan masukan ketika guru melakukan refleksi untuk
penyusunan rencana ulang memasuki putaran atau siklus
berikutnya.

Sebagaimana observasi yang dilakukan maka pada siklus
ini peneliti dibantu observer (teman sejawat) mengamati aktivitas
siswa selama pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan
dengan mengamati secara langsung bagaimana aktivitas peserta
didik selama proses pembelajaran dengan menggunakan model
project based learning. Tahap observasi ini dilakukan untuk
melihat apakah penggunaan model project based learning efektif
atau tidak untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Refleksi
Hasil yang diperoleh pada siklus ini akan dianalisis

kemudian akan diperbaiki pada siklus Il. Peneliti akan berdiskusi
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dengan guru kelas mengenai kekurangan yang terjadi pada siklus

ini, sehingga dapat dijadikan dasar penyusunan ulang dalam

melaksanakan siklus IlI.

2. Siklus Il

a. Perencanaan

1)

2)

3)

4)

5)

Peneliti mengidentifikasi masalah yang didapat siswa pada
siklus I.

Peneliti menyusun ulang RPP tentang materi ekosistem sesuai
dengan kompetensi dasar yang harus dicapai sekaligus
berdiskusi dengan guru wali kelas.

Peneliti menggabungkan soal pada pertemuan | dan pertemuan
Il disiklus I, sehingga jumlah butir soal pada siklus Il ini
menjadi 20 butir soal.

Peneliti menyiapkan lembar soal pilihan ganda.

Peneliti kembali membuat lembar observasi, dan menggunakan
model project based learning tersebut saat menyampaikan

bahan materi ekosistem dalam meningkat hasil belajar siswa.

b. Tindakan

Kegiatan pada tahap ini untuk pengembangan tindakan dari

siklus I untuk meninjau kembali sejauh mana model project based

learning tersebut diterapkan dalam meningkatkan hasil belajar

siswa tersebut. Observasi
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Observasi dilakukan oleh teman sejawad untuk melihat
suasana kelas yang terajadi pada saat penyampaian materi tersebut
sedang berlangsung, serta terus melakukan perbaikan mengenai
pembelajaran tersebut, serta memberikan soal pilihan ganda
sebanyak 20 butir soal.

c. Refleksi

1. Meneliti siswa saat memberikan materi pelajaran ekosistem
untuk menigkatkan hasil belajar siswa melalui model project
based learning tersebut.

2. Menganalisis hasil pengamatan tentang penggunaan  model
project based learning. Mka tindakan ini peneliti melihat
peningkatan hasil belajr siswa melalui model project based
learning yang di gunakan tersebut, dan ternyata terjadinya
peningkatan tesebut pada siklus kedua ini.

E. Sumber Data

Dalam kegiatan ini yang menjadi sumber informasi adalah
informan yang kompeten dan mempunyai relevansi dengan peneliti.
Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian dengan menggunakan alat pengukur dan alat pengambilan
data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Guru
MI Panobasan Dolok

Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak lain,

tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitianya. Data
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sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang
telah tersedia, Adapun yang menjadi data sekunder pada penelitian ini
adalah kepala sekolah, bapak /ibu guru dan buku buku yang
bersangkutan dengan penelitian.
F. Instrumen Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang dibuhkan dalam penelitian ini
maka digunakann Teknik penggumpulan data sebagai berikut:
1. Lembar Observasi
Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun prsoses
terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati. Dalam penelitian ini,
penulis akan meggunakan lembar observasi sikap peduli
lingkungan peserta didik. Lembar observasi tersebut digunakan
untuk mengetahui hasil belajar siswa peserta didik.*
2. Tes
Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahuai atau mengukur sesuatu dalam suasana tertentu dengan
cara dan aturan aturan yang sudah ditentukan.*?atau merupakan
metode pengumpulan data data penelitian yang berfungsi untuk
mengukur kemampuan seseorang, tes ini digunakan dalam
penelitian pada tes awal dan tes akhir. Tes ini digunakan untuk

mengukur kemampuan kognitif siswa.

41 Fahmi Gunawan dan Heksa Biopis, Senarai Penelitian Pendidikan, Hukum, Dan
Ekonomi Di Sulawesi Tenggara, (Sleman: Deepublish, 2018), HIm.90.
42 Suharsmi Arikunto, Menejemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 67.
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G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data dalam penelitain ini

diperlukan teknik pemeriksaan atau teknik penjamin keabsahan data.

Adapun teknik keabsahan data sebagi berikut:

1)

2)

3)

Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan bertujuan untuk menentukan ciri ciri
atau unsur unsur yang sangat relevan dengan persoalan yang sedang
diteliti, kemudian memusatkan perhatian pada hal tersebut.
Ketekunan  penegamatan  berarti  hendakanya mengadakan
pengamatan dengan teliti dan rinci secara terus menerus terhadap
faktor faktor yang menosnjol, kemudian peneliti menelaah secara
rinci sampai seluruh faktor yang diamati dpat dipahami.
Triangulasi
Triangulasi adalah suatu pendekatan analisi data yang
mensintesa data dari berbagai sumber. Triangulasi merupakan
pencarian dengan cepat pengujian yang sudah ada dalam
memperkuat tafsiran. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data itu sendiri, untuk menentukan apakah sebuah data benar benar
tepat menggunakan fenomena pada sebuah penelitian.
Kecukupan referensi
Kecukupan referensi terkait dengan dokumentasi penelitian

seperti, foto, video atau rekaman lainya. Bahan — bahan yang
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tercatat atau terekam dapat digunakan sebagi patokan untuk
mengguji sewaktu diadakan analisis dan penefsiran data.
H. Teknik Analisa Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data observasi
dan analisis data hasil belajar.
. Teknik Analisis Data Observasi
Analisis data berdasarkan data dari hasil observasi belajar siswa.
Hasil persentase data dengan mencari persentase skor hasil observasi
kegiatan proses belajar peserta didik. Dalam lembar observasi terdapat
aspek-aspek yang akan diobservasi dan membutuhkan jawaban sebagai
berikut:

Tabel 3.1 Pengolahan Hasil Lembar Observasi

Penilaian Observasi | Keterangan Skor
Ya Dilakukan 1
Tidak Tidak dilakukan | ©

Maka rumus yang digunakan adalah:
skor yang diperoleh X 100%

skor maksimal

Data yang diperoleh tersebut akan dikonversikan menjadi data
kuantitatif dengan merujuk kepada kriteria persentase lembar observasi

sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Kriteria Persentase Lembar Obervasi*®

Persentase Kriteria

91 — 100% Amat Baik
81 - 90% Baik

71 - 80% Cukup Baik
61— 70% Kurang Baik

2. Analisis Data Tes Hasil Belajar
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data ketuntasan
individual dan klasikal:
a. Ketuntasan individual
Analisis ketuntasan individual ini digunakan untuk mengetahui
hasil belajar siswa secara individual dengan ketuntasan kategori
pencapaian nilai tuntas atau tidak tuntas. Dikatakan tuntas apabila
mencapai nilai KKM atau lebih, dan dikatakan tidak tuntas apabila
nilai tidak mencapai KKM.
Data nilai didapat dengan menjumlahkan skor yang didapat peneliti
dari tes hasil belajar siswa dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

skor perolehan
= 22T PFR IR X 100

skor maksimal

b. Ketuntasan klasikal
Dalam penelitian ini terdapat dua kategori ketuntasan belajar yaitu
secara individu dan klasikal. Ketuntasan belajar secara individual
diperoleh dari KKM yang ditetapkan siswa dinyatakan tuntas jika

mendapat nilai minimal 75, jika siswa mendapat nilai dibawah 75

43Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar ... him.133.
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dinyatakan belum tuntas. Rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut*:

jumlah nilai total

Nilai rata-rata siswa = - ,
jumlah seluruh siswa

jumlah siswa yang tuntas

Presentase ketuntasan = X 100%

jumlah seluruh siswa

Untuk menganalisis data yang diperoleh maka dilakukan dengan kriteria
ketuntasan hasil belajar siswa kelas V di MIN 1 Panobasan Dolok Kecamatan
Anggola Barat Tapanuli Selatan secara individual dan klasikal. Siswa
dikatakan telah tuntas belajar jika siswa tersebut mencapai skor paling sedikit

80% dari total skor.

4Delfianis dan Asriana Harahap, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok
Bahasan Multikultural Menggunakan Media Vidio Untuk Kelas IV Di SDN 347 Batahan
Mandailing Natal” Skripsi (Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2021), him. 49-50.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Kondisi Awal

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di MIN 1 Panobasan
Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan. Dalam penelitian
ini peneliti terlebih dahulu melakukan observasi awal di kelas V-b MIN 1
Panobasan Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan dengan
tujuan untuk mengidentifikasi masalah yang berhubungan dengan hasil
belajar siswa pada materi ekosistem. Berdasarkan hasil observasi awal
ternyata masih banyak siswa yang sulit memahami materi ekosistem dan
proses pembelajaran juga lebih sering menggunakan metode ceramah
sehingga berpengaruh kepada hasil belajar yang diperoleh siswa masih
rendah.

Melihat permasalahan tersebut, maka peneliti jadikan sebagai
bahan untuk memperbaiki pembelajaran pada materi ekosistem melalui
penggunaan model pembelajaran project based lerning sebagai upaya
meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui penggunaan model
pembelajaran project based lerning diharapkan mampu mengubah
pembelajaran yang bersifat monoton menjadi pembelajaran yang aktif
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkontruksi

pengetahuan siswa mudah mengingat, memahami, dan mudah dalam

49
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menyelesaikan soal yang diberikan serta dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas V- b.

Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan
pertemuan dengan bapak kepala sekolah dan guru kelas V- b MIN 1
Panobasan Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan, untuk
meminta izin melakukan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini
dilakukan sebanyak 2 siklus yaitu siklus I terdiri dari dua kali pertemuan
pembelajaran, dan siklus Il hanya sekali pertemuan. Sebelum kegiatan
peneliti mengadakan pra siklus terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi
awal dan kemampuan terutama terkait dengan hasil belajar kognitifnya.
Pada kegiatan pra siklus ini siswa diberikan tes awal berupa soal pilihan
ganda sebanyak 20 butir soal sebelum dilaksanakan pembelajaran

menggunakan model pembelajaran project based learning.

100,00%
80,00%
60,00%
40,00%
20,00% |—

0,00%

Tuntas Tidak Tuntas

Ketuntasan Hasil Belajar

0, 0,
Pra Siklus 22,22% 77,77%

Gambar 4.1
Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus

Dari hasil tes awal tersebut diperoleh bahwa banyak siswa yang
tuntas 6 orang dan 21 siswa yang tidak tuntas dengan persentase siswa
tuntas 22,22% dan yang tidak tuntas 77,77%. Dari hasil tes awal hasil
belajar siswa dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan soal yaitu:
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a. Siswa kesulitan dalam memahami soal yang diberikan sehingga tidak
bisa menjawab soal.
b. Siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal.
Selanjutnya data tes rata-rata hasil kognitif siswa sesuai dengan

lampiran 4, dalam setiap level disajikan dalam bentuk grafik.

100

80

60

40

o inl

O o c2 c3 ca cs c6
'Nilal:j;a;s;;;“ap 59,25 62,96 | 49,38 | 358 | 2592 33,33

Gambar 4.2
Nilai Rata- rata Tes Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Pra Siklus

Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan kognitif awal
siswa masih sangat rendah, sehingga perlu dilakukan upaya
peningkatan yang lebih baik pada siklus I melalui penggunaan model
pembelajaran project based lerning. Sedangkan menurut hasil
observasi yang dilakukan, permasalahan yang dihadapi adalah:

a. Siswa belum konsentrasi dalam pembelajaran
b. Siswa masih banyak yang ribut ketika pembelajaran
c. Siswa masih mudah lupa tentang materi komponen ekosistem
Dari permasalahan di atas, maka peneliti memfokuskan masalah

tersebut pada kesulitan siswa menyelesaikan soal yang berhubungan
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dengan materi ekosistem menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning

2. Pertemuan Pertama (Siklus I)
a. Tahap Perencanaan (Planning)

Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu merencanakan
apa saja tahapan yang akan dilakukan supaya penelitian dapat berjalan
dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Pada tahapan ini peneliti
mempersiapkan beberapa hal yang diperlukan antara lain: membuat
RPP yang sesuai dengan materi yang dipelajari peserta didik di MIN1
Panobasan Dolok kecamatan angkola barat tapanuli selatan,tahapan
perencanan pada siklus I bertujuan untuk mempersiapkan bahan bahan
alat alat atau bahan yang diperlukan dalam kegiatan siklus I ini seperti
lem, kertas manila karton, gambar- gambar rantai makanan yang
diguanakan dalam kegiatan pembelajaran, dan menyiapkan lembar
observasi penilaian siswa. Dan guru akan menyiapkan alat alat atau
bahan yang akan digunakan ketika pembelajaran itu berlangsung. Dan
meyususun tes untuk mengetahui sejauh mana hasil belajr siswa berupa

pilihan ganda.

b. Tahap Tindakan (Action)
1) Tahap awal
Adapun prosedur yang dilaksanakan selama proses ini
sudah tercantum dalam RPP yang telah disediakan oleh peneliti

terlebih dahulu. Siklus | dilaksanakan pada Selasa, 11 Juli 2022.
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Dengan rincian kegiatan pembelajaran sebagai berikut: Guru
mengucapkan salam, membuka pelajaran dengan berdo’a yang
dipimpin oleh ketua kelas, kemudian menanya kabar, mengecek
kehadiran siswa, memberi sedikit motivasi kepada siswa. Sebelum
memulai pembelajaran, peneliti terlebih dahulu menyampaikan
tujuan pembelajaran dan memperkenalkan model pembelajaran
project
based learning yang akan digunakan selama proses pembelajaran
dan menjelaskan tjuan materi yang akan di pelajari yang
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
2) Tahap Inti
Selanjutnya, peneliti atau guru membuka pembelajaran
dengan satu pertanyaan yang menentang untuk siswa seperti
menayakan apa itu ekosistem? memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya apa yang belum dipahami tentang materi
tersebut dan meyiapkan ala tatu bahan seperi kartas manila, lem,
dan gambar gunting. Kemudian memberikan soal tes untuk
dikerjakan siswa bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil
belajar siswa melalui penggunaan model pembelajaran Project
Based Learning.
3) Tahap Akhir
Sebelum pembelajaran berakhir peneliti memberikan

kesimpulan dari pelajaran tersebut dan memberi kesempatan
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untuk siswa memberikan kesimpulan tentang materi yang
dipelajari. Diakhir guru menutup kegiatan belajar mengajar
dengan berdo’a bersama.

c. Tahap Mengamati (Observasi)

Peneliti melakukan pengamatan segala aktivitas yang
terjadi selama pembelajaran berlangsung. Dalam Observasi ini
dilakukan kepada seluruh siswa yang berada di dalam kelas V-b
tersebut. Peneliti berperan sebagai guru dan dibantu oleh teman
sejawad sebagai observer untuk melakukan observasi selama
kegiatan proses pembelajaran. Observer menggunakan lembar
observasi yang telah disediakan peneliti terlebih dahulu untuk
mengamatinya.

Dalam Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa masih
kurang antusias dan belum aktif sepenuhnya dalam mengikuti
pembelajaran. Hal tersebut terbukti ketika pembelajaran
berlangsung terdapat beberapa siswa yang pindah posisi duduk
sehingga membuat tiga siswa per meja yang duduk akibatnya kelas
menjadi kurang terkontrol dan masih terdapat beberapa siswa yang
ribut dibelakang.

Dari masalah tersebut berdampak terhadap siswa yang tidak
konsentrasi dan tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan,
membuat hasil belajar siswa masih banyak yang belum mencapai

nilai rata-rata ketuntasan. Namun masih terdapat beberapa siswa
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yang sangat antusias dengan penggunaan model pembelajaran
tersebut.

Berdasarkan hasil observasi guru pada lampiran 8 terlihat
bahwa Kkriteria pencapaian guru cukup baik dengan persentase
sebanyak 78,57%. Sedangkan observasi siswa pada lampiran 12
terlihat bahwa jumlah siswa yang memperhatikan penjelasan guru
dengan persentase klasikal 81,48%, jumlah siswa yang membaca
atau memahami terkait pembelajaran yang diberikan guru dengan
persentase klasikal 48,14%, jumlah siswa yang terlihat aktif dalam
mengajukan pertanyaan dan memberi jawaban dengan persentase
klasikal 37,07%, jumlah keberanian siswa dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan persentase klasikal
55,565%, jumlah siswa yang menyelesaikan masalah dalam
pembelajaran bersama teman dengan persentase klasikal 62,96%,
jumlah siswa yang mampu menyatakan ide dan gagasan terhadap
materi yang dibahasnya di dalam maupun di luar kelompok dengan
persentase klasikal 59,25%, jumlah siswa yang mengerjakan soal
dengan cepat dengan persentase klasikal 66,66%, dan jumlah siswa
yang menyerahkan hasil jawaban dari soal yang diberikan oleh
guru dengan persentase klasikal 100%. Setelah pembelajaran
selesai peneliti memberikan tes untuk melihat sejauh mana
kemampuan siswa dalam memahami materi yang disampaikan

melalui penggunaan model pembelajaran project based learning.
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Gambar 4.3
Diagram Hasil Belajar Siklus | Pertemuan |

Dari tes hasil belajar yang diberikan dengan penggunaan
model pembelajaran project based learning pada siklus |
pertemuan | dari 27 siswa terdapat 12 orang yang tuntas dan
siswa yang belum tuntas sebanyak 15 siswa. Persentase
ketuntasan klasikal sebesar 44,44%. Jadi, dapat diketahui dari
banyaknya jumlah siswa yang tuntas pada siklus | pertemuan I
secara klasikal belum tuntas belajar, karena siswa yang
memperoleh nilai >75 hanya 44,44% lebih kecil dari persentase
ketuntasan yang diharapkan yaitu 75%. Selanjutnya data tes rata-

rata hasil belajar kognitif siswa sesuai dengan lampiran 5:

100
80
60 —

40 -
20 -
0

Cc1 C2 C3 Cc4 C5 cé

® Nilai Rata-rata Setiap

. 77,77 | 62,96 | 60,49 | 48,14 | 48,14 | 62,96
Level Kognitif
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Gambar 4.4
Nilai Rata- rata Tes Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Siklus
Pertemuan |
Berdasarkan data grafik tersebut diperoleh rata- rata
kognitif setiap level yaitu, C1 (mengingat), C2 (memahami), C3
(mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), C6
(mencipta). Skor kumulatif level kognitifnya pada pertemuan ini
adalah 360,46.
Tahap Refleksi (Reflection)

Berdasarkan dari tes hasil belajar kognitif dan
observasi tersebut, peneliti melakukan analisis terhadap proses
penggunaan model pembelajaran Project Based Learning untuk
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V-b MIN 1 Panobasan
Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan. Hasil dari
siklus | pertemuan 1 ini nilai rata-rata 59,25 dengan siswa yang
lulus 12 orang, maka hasil tindakan yang diperoleh belum tercapai.
Sehingga peneliti dianjurkan untuk melaksanakan pertemuan
selanjutnya dengan perbaikan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Peneliti menyimpulkan bahwa dalam siklus | ini upaya
meningkatkan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran
Project Based Learning mampu meningkatkan hasil belajar
walaupun belum mencapai indikator keberhasilan tindakan.

a) Adapun kekurangan dalam tindakan sebagai berikut:
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1) Ketika guru memperkenalkan model pembelajaran Project
Based Learning, siswa tertarik untuk melihatnya, sehingga
ada siswa yang maju ke depan dan bersuara. Kejadian
tersebut membuat kelas kurang kondusif.

2) Hasil belajar siswa pada ranah C3,C4,C5,C6 yang masih
rendah belum mencapai nilai rata-rata yang telah
ditentukan.

b) Adapun perbaikan untuk siklus I pertemuan 11 adalah:

1) Guru harus lebih bisa mengkontrol suasana kelas agar lebih
kondusif. Sehingga ranah kognitif siswa pada C3, C4, C5,
C6 dapat meningkat.

2) Dengan perbaikan yang dilakukan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning diharapkan aspek
pada setiap ranah kognitif dapat meningkat mencapai nilai
rata-rata yang telah ditentukan terutama pada aspek C4, C5,
dan C6.

3. Pertemuan Kedua (Siklus I)
Pelaksanaan pembelajaran pertemuan kedua ini dilaksanakan pada
18 Juli 2022 untuk mengatasi kekurangan- kekurangan pada siklus I
pertemuan 1l. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning, langkah- langkahnya yaitu:
a. Tahap Perencanaan (Planning)

Perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi ekosistem sebagai beriku:
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1) Menggunakan model pembelajaran Project Based Learning.

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

3) Menyiapkan lembar observasi guru dan aktivitas siswa selama
proses pembelajaran yang diisi oleh observer.

4) Dan guru menyiapkanbahan atau alat yang membahas materi
pelajaran ekosistem atu rantai makanan seperti lem, gunting,
kertas manila atau foto foto yang di printkan peneliti tersebut

5) Menyiapkan instrumen tes hasil belajar kognitif berupa pilihan
ganda.

. Tahap Tindakan (Action)

Berdasarkan perencanaan yang telah disusun,maka guru
beserta observer melaksanakan siklus | pertemuan Il, kegiatan ini
akan berlangsung selama 1 x 35 menit, dimulai pada pukul 10.00
s.d selesai. Adapun kegiatan selama proses pembelajaran sangat
berbeda dengan siklus | pertemuan |, perbedaanya materi yang
dibahas berlanjut dan perbaikan penggunaan model project based
learning agar siswa mudah memahami materi pembelajaran siswa
dapat meningkatkan hasi belajar.

1) Tahap Awal

Guru mengucapkan salam, guru membuka pelajaran dengan

berdo’a yang dipimpin oleh ketua kelas, kemudian menanya
kabar, mengecek kehadiran siswa, memberi sedikit motivasi

kepada siswa. Sebelum memulai pembelajaran, peneliti terlebih
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dahulu menyampaikan tujuan pelajaran sesuai dengan
pencapaian kompetensi dasar dan menginformasikan materi
yang akan di pelajari.
Tahap Inti

Sebelum pembelajaran dimulai, peneliti terlebih dahulu
mengulang kembali pelajaran, dan memberikan pertanyaan
yang menentang kepada siswa dan memberikan hadia untu
siswa yang berani menjawab pertanyaan tersebut. Setelah itu
memberikan soal tes kepada siswa untuk mengetahui sejauh
mana hasil belajar siswa pada materi ekosistem dengan
penggunaan model pembelajaran Project Based Learning. Guru
dan peneliti secara bersamaan meyusun jadwal aktivitas dalm
meyelesaikan project yang telah ditentukan dari awal yaitu
media gambar yang membahas tentang rantai makan ekositem
dan meyediakan alat atau bahan bahan seperti, gunting, lem,
kertas manila, dan gambar -gambar yang di printkan peneliti.
dan kemudia guru dan peneliti membagikan gambar- gambar
dan bahan untuk membuat projet tersebut dan meminta siswa
meyusun gambar- gambar sesuai dengan materi yang di
tentukan untuk meyusun rantai makanan tersebut.
Tahap Akhir

Sebelum pembelajaran berakhir peneliti memberi kan
kesimpulan mengenai materi dan memberikan penguatan dan
meyimpulkan Kembali materi tesebut. Diakhir guru menutup
kegiatan belajar mengajar dengan berdo’a bersama.
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c. Tahap Mengamati (Observasi)

Observasi ini dilakukan kepada seluruh siswa yang berada
di dalam kelas V-b tersebut. Peneliti berperan sebagai guru dan
dibantu oleh teman sejawad sebagai observer untuk melakukan
observasi selama kegiatan proses pembelajaran. Observer
menggunakan lembar observasi yang telah disediakan peneliti
terlebih dahulu untuk mengamatinya.

Pada siklus 1 pertemuan Il ini siswa sudah mampu
menjawab soal dengan baik dan tepat waktu, dibuktikan dengan
adanya peningkatan persentase ketuntasan siswa dari pertemuan |
ke pertemuan Il. Siswa juga sudah mulai aktif dan antusias
mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung. Ketidak
berhasilan pada siklus ini ada pada siswa yang kurang aktif
memberikan tanggapan terhadap pelajaran dan masih terdapat
beberapa siswa yang ribut mengakibatkan kelas kurang terkontrol

Berdasarkan hasil observasi guru pada lampiran 9 terlihat
bahwa guru mencapai kriteria baik dengan persentase sebanyak
85,71%. Sedangkan observasi siswa pada lampiran 13 terlihat
bahwa jumlah siswa yang memperhatikan penjelasan guru dengan
persentase klasikal 85,18%, jumlah siswa yang membaca atau
memahami terkait pembelajaran yang diberikan guru dengan
persentase klasikal 77,77%, jumlah siswa yang terlihat aktif dalam

mengajukan pertanyaan dan memberi jawaban dengan persentase
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klasikal 40,74%, jumlah keberanian siswa dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan persentase klasikal
59,25%, jumlah siswa yang menyelesaikan masalah dalam
pembelajaran bersama teman dengan persentase klasikal 62,96%,
jumlah siswa yang mampu menyatakan ide dan gagasan terhadap
materi yang dibahasnya di dalam maupun di luar kelompok dengan
persentase klasikal 55,55%, jumlah siswa yang mengerjakan soal
dengan cepat dengan persentase klasikal 70,37%, dan jumlah siswa
yang menyerahkan hasil jawaban dari soal yang diberikan oleh
guru dengan persentase Kklasikal 100%. Setelah pembelajaran
selesai peneliti memberikan tes untuk melihat sejauh mana

kemampuan siswa dalam memahami materi yang dipelajari.

60,00%

40,00% ———
20,00% ———
0,00%
Tuntas Tidak Tuntas

Ketuntasan Hasil
Belajar Siklus | 55,55% 44,44%
Pertemuan I

Gambar 4.5
Diagram Hasil Belajar Siklus | Pertemuan 11
Dari tes hasil belajar yang telah diberikan dengan
penggunaan model pembelajaran project based learning. pada
siklus I pertemuan Il dari 27 siswa terdapat 15 orang yang tuntas
dan siswa yang belum tuntas sebanyak 12 siswa. Persentase

ketuntasan klasikal sebesar 55,55%. Jadi, dapat diketahui dari
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banyaknya jumlah siswa yang tuntas pada siklus | pertemuan 1l
secara klasikal belum tuntas belajar, karena siswa yang
memperoleh nilai >75 hanya 55,55% lebih kecil dari persentase
ketuntasan yang diharapkan yaitu 80%. Selanjutnya data tes rata-
rata hasil belajar kognitif siswa sesuai dengan Lampiran 6:
100
80
60 —
40 —

20 —
0

C1 Cc2 C3 Cc4 C5 Cc6

H Nilai Rata-rata Setiap

. 81,48 | 88,88 | 72,22 | 70,37 | 64,81 | 55,55
Level Kognitif

Gambar 4.6
Nilai Rata- rata Tes Hasil Belajar Kognitif Siswa Siklus |
Pertemuan Il
Berdasarkan data grafik tersebut diperoleh rata-rata kognitif
setiap level vyaitu, Cl (mengingat), C2 (memahami), C3
(mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), C6

(mencipta). Dari data yang diperoleh skor kumulatifnya adalah

437,63.
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d. Tahap Refleksi (Reflection)

Hasil pengamatan peneliti dan observer pada siklus |
pertemuan Il ini dapat dilihat adanya peningkatan hasil belajar
siswa berdasarkan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan. Namun
pencapaian yang diperoleh dalam siklus I Pertemuan 11 ini belum
mencapai persentase ketuntasan. Sehingga peneliti dianjurkan
untuk melaksanakan pertemuan selanjutnya dengan perbaikan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penggunaan media
pembelajaran. Beberapa masalah tersebut maka peneliti perlu
memberikan perencanaan baru dalam proses pembelajaran untuk
memperbaiki kekurangan- kekurangan yang diperoleh dari siklus |
pertemuan Il untuk siklus II.

a) Kekurangan siklus | pertemuan Il sebagai berikut:

1) Proses pembelajaran dilaksanakan jam 10.00 WIB setelah
siswa istirahat, dimana waktu istirahat dipergunakan siswa
untuk bermain bersama teman-teman seperti lari-larian,
sehingga membuat siswa merasa kepanasan di dalam kelas.

2) Siswa yang tidak peduli dengan guru ketika menerangkan
mengakibatkan siswa tidak tahu mengenai materi pelajaran,
sehingga observer memberi arahan dan nasihat kepada
siswa yang ribut.

3) Hasil belajar kognitif siswa masih belum mencapai rata-rata

pada ranah C4, C5, dan C6.
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b) Adapun perbaikan yang dilakukan untuk siklus Il adalah:

1) Peneliti meminta kepada guru untuk memberikan jam
pelajaran pertama (08.00) untuk menghindari siswa yang
tidak konsentrasi.

2) Guru harus lebih memperhatikan siswa yang ribut dan yang
tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan materi yang
disampaikan agar siswa lebih mudah menjawab tes ulangan

yang diberikan setelah dijelaskan.

3. Siklus Il

a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan pada siklus Il dilaksanakan sebagai langkah akhir

mengatasi ketidakberhasilan yang terjadi pada pra siklus, siklus |

pertemuan | dan siklus | pertemuan 11, maka dilakukan suatu perencanaan

pada siklus Il untuk memperbaiki permasalahan tersebut.

1)

2)

3)

Adapun perencanaan yang dilakukan pada siklus 11 adalah:
Guru telah mempersiapkan RPP tentang ekositem di kelas V yang

sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dicapai pada proses
pembelajaran.

Guru mempersiapkan lembar observasi guru dan aktivitas sisiwa
selama proses pembelajaran yang diisi oleh observer.

Guru meyiapkan bahan atau alat seperti lem, kertas manila dan
gambar gambar yang telah di printkan peneliti gunting yang

membahas rantai makanan
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4) Guru mempersiapkan soal pilihan ganda hasil belajar kognitif
siswa.
. Tindakan (Action)
Siklus 11 dilaksanakan pada 25 Juli 2022 dengan alokasi waktu 1 x
35 menit, pertemuan siklus Il tidak banyak berbeda dengan siklus I,
perbedaanya adalah materi yang dibahas berlanjut dan perbaikan
penggunaan model project based learning agar siswa mudah
memahami materi pembelajaran, siswa dapat lebih meningkatkan hasil
belajar sebagai berikut:
1) Tahap Awal
Guru mengucapkan salam, guru membuka pelajaran dengan
berdo’a yang dipimpin oleh ketua kelas, kemudian menanya kabar,
mengecek kehadiran siswa, memberi sedikit motivasi kepada
siswa. Sebelum memulai pembelajaran, peneliti terlebih dahulu
menyampaikan tujuan pelajaran sesuai dengan pencapaian
kompetensi dasar dan mengajak siswa bernyayi supaya lebih
bersemangat dan mengulang materi tentang ekosistem (komponen
ekosistem).
2) Tahap Inti
Selanjutnya, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang apa yang belum dipahami oleh siswa dan
setelah itu memberikan soal tes kepada siswa untuk mengetahui

sejauh mana hasil belajar siswa pada materi ekosistem dengan
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penggunaan model pembelajara project based learninng. Kemudian
guru meyediakan bahan atau alat untuk materi rantai makanan
seperti lem, kertas manila, gambar -gambar yang di print kan dan
gunting.

Dan guru menyuru siswa untuk meyusun project yang di
bahas mengenai rantai makanan dan menjelas materi ekosistem
(komponen ekosistem) guru dan peneliti bersamaan meyusun
aktivitas  dalam meyelesaikan sebuat project dan siswa diminta
mengelolah waktu yang ada sebaik mungkin project yang dilakukan
siswa adalah project pembuatan rantai makan atau media gambar
meyususn gambar yang diberikan peneliti kemudian siswa meyusun
gambar di kertas manila sesuai rantai makanan di sawah tersebut.
Setelah project tersebut selesai siswa diminta mempresentasikan atu
memperlihan project yang mereka susun ke depan.

3) Tahap Akhir
Sebelum pembelajaran berakhir peneliti memberi kan
kesimpulan dan memberikan penguatan kepada siswa tentang
materi yang sudah dipelajari dan guru memberikan penguatan dan
meyimpulkankembali. Diakhir guru menutup kegiatan belajar

mengajar dengan berdo’a bersama.

c. Mengamati (Observasi)
Pada tahap ini, observer melakukan pengamatan ketika

peneliti  menyampaikan materi tentang materi ekosistem atau
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komponen ekosistem mengenai rantai makanan. Setelah tindakan
dilakukan di siklus Il selama 1x35 menit, siswa semakin antusias dan
aktif dalam pelajaran. Siswa juga semakin semangat mendengarkan
guru, ketika guru menjelaskan materi ekosistem yang membahas
materi rantai makanan tersebut.

Berdasarkan hasil observasi guru pada lampiran 10 terlihat
bahwa kriteria pencapaian guru amat baik dengan persentase sebanyak
92,85%. Sedangkan observasi siswa pada lampiran 14 terlihat bahwa
jumlah siswa yang memperhatikan penjelasan guru dengan persentase
klasikal 100%, jumlah siswa yang membaca atau memahami terkait
pembelajaran yang diberikan guru dengan persentase klasikal 62,96%,
jumlah siswa yang terlihat aktif dalam mengajukan pertanyaan dan
memberi jawaban dengan persentase klasikal 70,37%, jumlah
keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru dengan persentase Kklasikal 85,18%, jumlah siswa yang
menyelesaikan masalah dalam pembelajaran bersama teman dengan
persentase klasikal 62,96%, jumlah siswa yang mampu menyatakan
ide dan gagasan terhadap materi yang dibahasnya di dalam maupun di
luar kelompok dengan persentase klasikal 74,04%, jumlah siswa yang
mengerjakan soal dengan cepat dengan persentase klasikal 100%, dan
jumlah siswa yang menyerahkan hasil jawaban dari soal yang

diberikan oleh guru dengan persentase klasikal 100%. Setelah
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pembelajaran selesai peneliti memberikan tes untuk melihat sejauh

mana kemampuan siswa dalam memahami materi yang dipelajari.

100,00%
80,00%
60,00% —
40,00% ——
20,00% —

0,00% .
Tuntas Tidak Tuntas

Ketuntasan Hasil
9 0
Belajar Siklus I 85,18% 14,81%

Gambar 4.7
Diagram Hasil Belajar Siklus 11

Berdasarkan tes hasil belajar yang diberikan dengan penggunaan
model pembelajaran project based learning. pada siklus Il mengalami
peningkatan dari siklus | pertemuan Il. Pada siklus Il jumlah siswa yang
tuntas sebanyak 23 siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 4 siswa.
Persentase ketuntasan klasikal sebesar 85,18%. Jadi, dapat diketahui dari
banyaknya jumlah siswa yang tuntas memperoleh nilai >75 sebanyak
85,18% dan sudah mencapai persentase ketuntasan yang diharapkan yaitu
75%.

Selanjutnya data tes rata-rata hasil belajar kognitif siswa sesuali

dengan lampiran 8 dalam setiap level disajikan dalam bentuk grafik.
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100
80
60
40
20

0

C1 C2 C3 C4 C5 Cé

® Nilai Rata-rata Setiap

. 90,74 | 80,24 | 88,14 | 77,03 | 80,24 | 77,77
Level Kognitif

Gambar 4.8
Nilai Rata- rata Tes Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Siklus 11

Berdasarkan data grafik tersebut diperoleh tersebut
diperoleh rata- rata kognitif setiap level yaitu, C1 (mengingat), C2
(memahami), C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5
(mengevaluasi), C6 (mencipta). Dan skor kumulatif kognitif siswa

pada siklus Il adalah 499,73.

. Refleksi

Berdasarkan uraian dari hasil pengamatan di atas, telah terjadi
peningkatan hasil belajar siswa materi ekosistem pada siklus Il. Siswa
sudah mulai terlihat terbiasa dengan kehadiran peneliti sebagai guru
mata pelajaran yang disajikan. Dengan demikian peningkatan hasil
belajar siswa menjawab soal lebih baik dari pra siklus, siklus 1
pertemuan | dan siklus I pertemuan 11 sebelumnya.

Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan nilai rata-rata
menjadi 82,40 dengan jumlah siswa yang tuntas 23 orang. Dengan
demikian peningkatan hasil belajar siswa pada siklus Il sudah
mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. Oleh karena itu,

penelitian ini dianggap cukup sampai siklus Il ini.
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B. Pembahasan

Penggunaan model pembelajaran project based learning dapat
menjadi pilihan yang efektif bagi siswa sekolah dasar (SD). Hal ini
dikarenakan anak yang duduk di kelas awal SD adalah anak yang
berada pada rentangan usia dini. Masa usia dini merupakan masa
perkembangan yang sangat penting dan disebut The Golden Years bagi
kehidupan seseorang. Piaget menyatakan bahwa setiap anak memiliki
struktur kognitif yang disebut schemata, yaitu sistem konsep yang ada
dalam pikiran sebagai hasil pemahaman terhadap objek yang ada dalam
lingkungannya. Anak belajar dari hal-hal yang konkret, yakni dapat

dilihat, didengar, dibaui, dan diraba.*®

Model pembelajaran project based learning sesuai digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa karena dapat membuat siswa mudah
mengingat materi yang telah disampaikan sehingga ketika diberikan tes
pilihan ganda, siswa dapat menjawabnya dengan maksimal. Model
pembelajaran project based learning juga tepat digunakan pada materi

ekosistem.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran project based learning dapat meningkatkan hasil belajar

siswa materi ekosistem di kelas V-b MIN 1 Panobasan Kecamatan

“Ristu prastiwi, dkk, Buku Tematik Lingkungan (Untuk SD/MI Kelas 3 Semester 1)
(Jakarta: Grasindo, 2008), him. Vii.
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Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan. Peningkatan tersebut dapat
dilihat dari analisis data tentang perolehan nilai rata rata kelas dan
persentase ketuntasan yang digunakan untuk mengetahui peningkatan

hasil belajar siswa materi ekosistem.

100 82,4
20 71,11
59,25
60
40
20
0
Siklus | pertemuan | Siklus | pertemuan I Siklus 11
Gambar 4.9
Nilai Rata-rata Setiap Siklus
100,00%
80,00%
60,00%
40,00%
20,00%
0,00%
Siklus | pertemuan Siklus | pertemuan Siklus 11
| Il
B Tuntas M Tidak Tuntas

Gambar 4.10
Persentase Ketuntasan Setiap Siklus

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh.
Anriari  hasibuan tahun 2018 dalam judul peningkatan hasil belajar
matematika siswa dengan menggunakan model project based learning pada

materi kubus dan balok. Dari hasil penelitian ada hasil peningkatan hasil
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belajar setelah pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran project based learning.*

Penelitian lia wati permatasari dengan judul penelitian
penggunaaan model Pembelajaran project based learning untuk
meningkatakan hasil belajar sisiwa pada materi ekosistem yang membahas
materi rantai makan. Hasil penelitian meyimpulkan bahwa respons peserta
didik terhadap penggunaan terhadap model pe,belajaran project based
learning pada materi tata ekosistem kepada keseluruan termasuk kreteria yang
sangat baik.*’

Dari hasil observasi pada siklus I pertemuan I, siklus I pertemuan 11,
dan siklus Il menggunakan kategori amat baik, baik, cukup, kurang dan
sangat kurang. Pada siklus | pertemuan | persentase hasil observasi kegiatan
pembelajaran siswa pada kategori kurang baik dengan persentase 62,96%.
Kemudian pada siklus | pertemuan Il masih dengan kategori kurang baik
tetapi persentase meningkat menjadi 66,20%. Selanjutnya pada siklus Il
berada pada kategori baik dengan persentase 82,40%.

Penelitian ini memberikan tindakan selama 2 kali siklus, siklus I
memiliki 2 kali pertemuan dan siklus Il memiliki 1 kali pertemuan. Pada
siklus | pertemuan | peneliti memberikan tindakan menggunakan model

pembelajaran Project Based Learning. selama menjelaskan. setelah

4 Anriani upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan menggunkan
modelproject based learning pada materi kubus dan balok ( skripsi iain psp, 2018 ) him, 53.

47 Lia wati permatasari, penggunaan model pembelajaran project based learning dalam
pembelajara n fisika pada materi tata surya. ( skripsi bandar lampung universitas raden intan,
2017), him 107.
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menggunakan model pembelajaran project based learning.diperoleh nilai rata-
rata 59,25 dan persentase ketuntasannya 44,44%.

Siklus I pertemuan Il hasil belajar siswa meningkat tetapi belum
mencapai indikator keberhasilan tindakan, jadi peneliti melanjutkan dengan
siklus I pertemuan 11 dengan menggunakan model pembelajaran project based
learning selama proses menjelaskan, dengan nilai rata- rata yang diperoleh
71,11 dan persentase ketuntasan 55,55%. Hasil dari siklus | pertemuan Il
penelitian belum juga mencapai indikator keberhasilan tindakan. Selanjutnya

peneliti mengambil langkah selanjutnya dengan siklus I1.

Siklus Il peneliti juga menjelaskan menggunakan model pembelajaran
project based learning. Tetapi siswa dibagi secara berkelompok. Dengan
model pembelajaran project based learning.yang digunakan maka nilai rata-
rata yang diperoleh adalah 82,40 dan persentase ketuntasan 85,18%. Dari
hasil tersebut penelitian ini dikatakan berhasil karena telah melewati indikator

keberhasilan tindakan yaitu 80 %.

C. Keterbatasan Penelitian
Pada pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas
V-b MIN 1 Panobasan Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli
Selatan, peneliti menyadari masih banyak keterbatasan yang dihadapi peneliti
baik dari faktor internal maupun eksternal. Adapun keterbatasan yang
dihadapi peneliti diantaranya:

1. Kurangnya pengalaman peneliti dalam mengajar.
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2. Penggunaan model project based learning dalam hal pembentukan
pembelajaran membutuhkan waktu yang lebih lama.

3. Alat dan bahan terlalu mahal .



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan MIN1
Panobasan Dolok Kecamatan Angkola Barat Tapanuli Selatan diperoleh hasil
bahwa penggunaan model project based learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V-b yang berjumlah 27 orang. Peningkatan ini dapat dilihat
dari hasil observasi dan tes hasil belajar kognitif yang diberikan juga
meningkat pada setiap siklusnya.

Data tes yang diberikan pada pra siklus, siklus | pertemuan I dan
pertemuan Il, serta siklus Il diperoleh nilai rata- rata dan ketuntasan hasil
belajar siswa. Kondisi awal diperoleh nilai rata- rata 43,70 dan persentase
ketuntasan siswa 22,22%. Siklus | pertemuan | nilai rata-rata 59,25 dan
persentase ketuntasannya 44,44%. Siklus | pertemuan Il nilai rata- rata yang
diperoleh 71,11 dan persentase ketuntasan 55,55%. Dan di siklus Il nilai rata-
rata yang diperoleh adalah 82,40 dan persentase ketuntasan 85,18%.

Data hasil observasi menunjukkan hasil belajar siswa yang terus
meningkat karena penggunaan model project based learning dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu, serta ketertarikan siswa untuk lebih menguasai
materi yang diberikan kepada siswa, sehingga hasil belajar siswa materi
ekosistem dapat meningkat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model project based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi ekosistem di kelas V MIN 1 Panobasan Dolok Anggola Barat Tapanuli
Selatan.

76
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B. Saran

Setelah melaksanakan penelitian dan melihat hasil belajar yang

didapatkan, maka peneliti menyarankan sebagai berikut:

1.

Bagi lembaga pendidikan khususnya MI/ SD, dapat dijadikan bahan
pertimbangan penggunaan informasi dan langkah- langkah untuk
meningkatkan proses pembelajaran di sekolah.

Bagi guru SD/ MI sebagai salah satu solusi alternatif dalam penggunaan
model project based learning dalam meningkatkan pelajaran.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai salah satu landasan dan

bahan masukan dalam penelitian.
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Lampiran 1

Siklus 1 Pertemuan |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MIN 1 Panobasan Dolok
Kelas /Semester : V/Ganjil
Tema7 . Ekosistem
Sub Temal : Komponen Ekosistem
Mata Pelajaran D IPA
Pembelajaranke  :1
Alokasi Waktu 1 x 35 menit

A. Kompetensi Inti (K1)

KI 1: Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama
yang dianutnya.

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya, serta
cinta tanah air.

KI 3: Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di
rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

KI 4: Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif.
Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis,



dalam karya yang estetis,

dalam gerakan yang

mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang
mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap
perkembangannya.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.7 Menguraikan konsep konsep
yang saling berkaitan pada

teks nonfiksi.

3.7.1 menemukan pokok pikiran dalam

bacaan secara tepat.

4.7 Menyajikan konsep-konsep
yang saling berkaitan pada
teks nonfiksi ke dalam tulisan

dengan bahasa sendiri.

4.7.1 membuat pertanyaan-pertanyaan
sehubungan dengan bacaan secara

tepat.

IPA

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5. Menganalisis hubungan antar
komponen ekosistem dan
jaring-jaring makanan di

lingkungan sekitar.

3.5.1 menggolongkan hewan berdasarkan

jenis makanannya secara benar.

4.5 Membuat karya tentang
konsep jaring-jaring makanan

dalam suatu ekosistem.

4.5.1 membuat teks nonfiksi tentang
penggolongan hewan berdasarkan

jenis makanannya secara benar.




C. Tujuan Pembelajaran

1.

Dengan mencermati teks nonfiksi yang disajikan, siswa,
siswa mampu menentukan pokok pikiran dalam bacaan
secara tepat.

Dengan melakukan bekerja sama antara kelompok dalam
mengamati lingkungan sekitar.

Dengan memberikan soal tes siswa mampu membuat tesk
nonfiksi atau penggolongan hewan berdasarkan jenis

makananya.

D. Materi Pembelajaran

1.

2.

Mencermati teks nonfiksi yang disajikan, siswa mampu
memukan pokok pikiran dalam bacaan.

Mencermati teks bacaan, siswa mampu membuat
pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan bacaan.

Berdiskusi dan mencari informasi dalam kelompok, siswa
mampu melengkapi bagan dengan klasifikasi hewan
berdasarkan jenis makanannya.

Melakukan pengamatan dan pengumpulan informasi, siswa
mampu membuat teks nonfiksi tentang hewan pilihannya
dilihat dari jenis makanannya.

E. Model Pembelajaran

Model : project based learning

Pendekatan :Saitifik

Metode ‘proyek ,tes, diskusi, tanya jawab
F. Sumber dan Media Pembelajaran

1.
2.

Buku Guru dan buku Siswa Kelas V tema 5 ekosistem
Buku teks, buku bacaan tentang pengolongan hewan
berdasarkan jenis makanya, gambar — gambar hewan dan

media cetak, dan majala serta lingkungan sekitar

G. Sumber Belajar



1.Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi
Revisi), Tema 5 : Ekosistem, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Jakarta: 2017.

2.Buku teks, buku bacaan tentang Penggolongan Hewan
Berdasarkan Jenis Makanannya, gambar-gambar hewan dari

media cetak, dan majalah, serta lingkungan sekitar.

H. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahul » Guru memberikan salam dan menanyakan | 5 Menit
uan kabar dan megecek kehadiran

» Membaca doa yang dipandu ketua kelas

» Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

» Guru menyampaikan materi yang akan di

bahas

Kegiatan 25 Menit
Inti

» Terlebih dahulu guru menyediakan bahan
materi ayang akan disampaikan

» Membuat bentuk belajarnya berbentuk
kelompok

» Guru menanyaka apa pengertian ekosistem?

Membaca

»> Siswa mencermati teks bacaan yang
disajikan pada nuku siswa tentang jenis
makanan hewan

» Siswa sama sama mendiskusikan sis bacaan

> Siswa bersama dengan kelompoknya,

mencari gambar hewan-hewan dari majalah




atau surat kabar. Kemudian, siswa diminta
mengklasifikasikan hewan hewan yang
ditemui Dberdasarkan jenis makanannya
(kegiatan ini  digunakan untuk makin
memperdalam pemahaman siswa tentang
kategori hewan berdasarkan jenis
makanannya dalam KD IPA 3.5. Memahami
ekosistem dan jaring-jaring makanan di
lingkungan sekitar dan 4.5. Membuat karya
tentang konsep jaring-jaring makanan dalam

suatu ekosistem.

Menulis

» Siswa membuat tulisan nonfiksi yang
membandingkan dua  jenis hewan
berdasarkan jenis makanannya yang terdiri
atas tiga paragraf (kegiatan ini dilakukan
untuk mencapai KD Bl 3. 7 dan 4.7).

Penutup > Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / | 5 Menit

rangkuman hasil belajar

» Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan pendapatnya tentang
pembelajaran yang telah diikuti




I. Penilaian
1. Prosedur Penilaian

2. Instrumen Penilaian

Mengetahui

Guru Kelas V

Nurmahaya, S.Pd

NIP. 196905151989112001

: tes tertulis

: soal pilihan berganda

Peneliti

Sakinah Nasution

1720500071



Lampiran 2

Siklus 1 Pertemuan 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MIN 1 Panobasan Dolok
Kelas /Semester : VIGanjil
Tema 7 : Ekosistem
Sub Temal : Komponen Ekosistem
Mata Pelajaran tIPA
Pembelajaranke  :1
Alokasi Waktu : 1 x 35 menit

J. Kompetensi Inti (KI)

KI 1: Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama
yang dianutnya.

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya, serta
cinta tanah air.

Kl 3: Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di
rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

KI 4: Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif.



Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan Kkritis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang

mencerminkan

anak sehat, dan tindakan yang

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap

perkembangannya.

K. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.7 Menguraikan konsep konsep
yang saling berkaitan pada

teks nonfiksi.

3.7.1 menemukan pokok pikiran dalam

bacaan secara tepat.

4.7 Menyajikan konsep-konsep
yang saling berkaitan pada
teks nonfiksi ke dalam tulisan

dengan bahasa sendiri.

4.7.1 membuat pertanyaan-pertanyaan
sehubungan dengan bacaan secara

tepat.

IPA

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5. Menganalisis hubungan antar
komponen ekosistem dan
jaring-jaring makanan di

lingkungan sekitar.

3.5.1 menggolongkan hewan berdasarkan

jenis makanannya secara benar.

4.5 Membuat karya tentang

konsep jaring-jaring makanan

4.5.1 membuat teks nonfiksi tentang

penggolongan hewan berdasarkan




dalam suatu ekosistem. jenis makanannya secara benar.

L. Tujuan Pembelajaran

4.

Dengan mencermati teks nonfiksi yang disajikan, siswa,
siswa mampu menentukan pokok pikiran dalam bacaan
secara tepat.

Dengan melakukan bekerja sama antara kelompok dalam
mengamati lingkungan sekitar.

Dengan memberikan soal tes siswa mampu membuat tesk
nonfiksi atau penggolongan hewan berdasarkan jenis

makananya.

M. Materi Pembelajaran

5.

6.

Mencermati teks nonfiksi yang disajikan, siswa mampu
memukan pokok pikiran dalam bacaan.

Mencermati teks bacaan, siswa mampu membuat
pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan bacaan.

Berdiskusi dan mencari informasi dalam kelompok, siswa
mampu melengkapi bagan dengan klasifikasi hewan
berdasarkan jenis makanannya.

Melakukan pengamatan dan pengumpulan informasi, siswa

mampu membuat teks nonfiksi tentang hewan pilihannya
dilihat dari jenis makanannya.

N. Model Pembelajaran

Model . project based learning

Pendekatan :Saitifik

Metode :proyek ,tes, diskusi, tanya jawab
O. Sumber dan Media Pembelajaran

3.
4.

Buku Guru dan buku Siswa Kelas V tema 5 ekosistem
Buku teks, buku bacaan tentang pengolongan hewan
berdasarkan jenis makanya, gambar — gambar hewan dan

media cetak, dan majala serta lingkungan sekitar

P. Sumber Belajar




1.Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi

Revisi), Tema 5 :

Kebudayaan, Jakarta: 2017.

2.Buku teks,

Ekosistem, Kementerian Pendidikan dan

buku bacaan tentang Penggolongan Hewan

Berdasarkan Jenis Makanannya, gambar-gambar hewan dari

media cetak, dan majalah, serta lingkungan sekitar.

Q. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahul » Guru memberikan salam dan menanyakan | 5 Menit
uan kabar dan megecek kehadiran

» Membaca doa yang dipandu ketua kelas

» Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

» Guru menyampaikan materi yang akan di

bahas

Kegiatan 25
Inti Menit

>

>

>

Terlebih dahulu guru menyediakan bahan
materi ayang akan disampaikan

Membuat bentuk belajarnya berbentuk
kelompok

Guru  menanyaka apa  pengertian
ekosistem?

Membaca

Siswa mencermati teks bacaan yang
disajikan pada nuku siswa tentang jenis
makanan hewan

Siswa sama sama mendiskusikan sis
bacaan

Siswa bersama dengan kelompoknya,




mencari  gambar  hewan-hewan  dari
majalah atau surat kabar. Kemudian, siswa
diminta mengklasifikasikan hewan hewan
yang ditemui berdasarkan jenis
makanannya (kegiatan ini digunakan untuk
makin memperdalam pemahaman siswa
tentang kategori hewan berdasarkan jenis
makanannya dalam KD IPA 3.5.
Memahami ekosistem dan jaring-jaring
makanan di lingkungan sekitar dan 4.5.
Membuat karya tentang konsep jaring-

jaring makanan dalam suatu ekosistem.

Menulis

» Siswa membuat tulisan nonfiksi yang

membandingkan  dua  jenis  hewan
berdasarkan jenis makanannya yang terdiri
atas tiga paragraf (kegiatan ini dilakukan
untuk mencapai KD Bl 3. 7 dan 4.7).

Penutup

Bersama-sama siswa membuat kesimpulan

/ rangkuman hasil belajar

Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan pendapatnya tentang
pembelajaran yang telah diikuti

5 Menit




R. Penilaian
1. Prosedur Penilaian

2. Instrumen Penilaian

Mengetahui

Guru Kelas V

Nurmahaya, S.Pd
NIP. 196905151989112001

: tes tertulis

: soal pilihan berganda

Peneliti

Sakinah Nasution

1720500071



Lampiran 3

Siklus 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Kelas /Semester
Tema7

Sub Temal

Mata Pelajaran

Pembelajaran ke

Alokasi Waktu

3.

(RPP)

: MIN 1 Panobasan Dolok
: V/Ganijil

: Ekosistem

: Komponen Ekosistem

S IPA

01

1 1 x 35 menit

Kompetensi Inti (KI)

KI 1: Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama

yang dianutnya.

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya, serta
cinta tanah air.

KI 3: Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,

dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di
rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

KI 4: Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif,

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif.
Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan Kritis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang



mencerminkan perilaku anak sesuai
perkembangannya.
Dasar

4. Kompetensi
Kompetensi

Bahasa Indonesia

dengan tahap

dan Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.7 Menguraikan konsep konsep
yang saling berkaitan pada

teks nonfiksi.

3.7.1 menemukan pokok pikiran dalam

bacaan secara tepat.

4.7 Menyajikan konsep-konsep
yang saling berkaitan pada
teks nonfiksi ke dalam tulisan

dengan bahasa sendiri.

4.7.1 membuat pertanyaan-pertanyaan
sehubungan dengan bacaan secara

tepat.

IPA

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5. Menganalisis hubungan antar
komponen ekosistem dan
jaring-jaring makanan di

lingkungan sekitar.

3.5.1 menggolongkan hewan berdasarkan

jenis makanannya secara benar.

4.5 Membuat karya tentang
konsep jaring-jaring makanan

dalam suatu ekosistem.

4.5.1 membuat teks nonfiksi tentang
penggolongan hewan berdasarkan

jenis makanannya secara benar.




5. Tujuan Pembelajaran

7. Dengan mencermati teks nonfiksi yang disajikan, siswa,
siswa mampu menentukan pokok pikiran dalam bacaan
secara tepat.

8. Dengan melakukan bekerja sama antara kelompok dalam
mengamati lingkungan sekitar.

9. Dengan memberikan soal tes siswa mampu membuat tesk
nonfiksi atau penggolongan hewan berdasarkan jenis
makananya.

6. Materi Pembelajaran

9. Mencermati teks nonfiksi yang disajikan, siswa mampu
memukan pokok pikiran dalam bacaan.

10. Mencermati teks bacaan, siswa mampu membuat
pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan bacaan.

11. Berdiskusi dan mencari informasi dalam kelompok, siswa
mampu melengkapi bagan dengan klasifikasi hewan
berdasarkan jenis makanannya.

12. Melakukan pengamatan dan pengumpulan informasi, siswa
mampu membuat teks nonfiksi tentang hewan pilihannya
dilihat dari jenis makanannya.

7. Model Pembelajaran

Model . project based learning
Pendekatan :Saitifik
Metode :proyek ,tes, diskusi, tanya jawab

8. Sumber dan Media Pembelajaran

5. Buku Guru dan buku Siswa Kelas V tema 5 ekosistem

6. Buku teks, buku bacaan tentang pengolongan hewan
berdasarkan jenis makanya, gambar — gambar hewan dan
media cetak, dan majala serta lingkungan sekitar

9. Sumber Belajar

1.Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi
Revisi), Tema 5 : Ekosistem, Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan, Jakarta: 2017.



2.Buku teks,

buku bacaan tentang Penggolongan Hewan

Berdasarkan Jenis Makanannya, gambar-gambar hewan dari

media cetak, dan majalah, serta lingkungan sekitar.

10. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahul » Guru memberikan salam dan menanyakan | 5 Menit
uan kabar dan megecek kehadiran

» Membaca doa yang dipandu ketua kelas

» Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

» Guru menyampaikan materi yang akan di

bahas

Kegiatan 25
Inti Menit

» Terlebih dahulu guru menyediakan bahan
materi ayang akan disampaikan

» Membuat bentuk belajarnya berbentuk
kelompok

» Guru  menanyaka apa  pengertian
ekosistem?

Membaca

> Siswa mencermati teks bacaan yang
disajikan pada nuku siswa tentang jenis
makanan hewan

» Siswa sama sama mendiskusikan sis
bacaan

> Siswa bersama dengan kelompoknya,
mencari gambar  hewan-hewan  dari
majalah atau surat kabar. Kemudian, siswa

diminta mengklasifikasikan hewan hewan




yang ditemui berdasarkan jenis
makanannya (kegiatan ini digunakan untuk
makin memperdalam pemahaman siswa
tentang kategori hewan berdasarkan jenis
makanannya dalam KD IPA 3.5.
Memahami ekosistem dan jaring-jaring
makanan di lingkungan sekitar dan 4.5.
Membuat karya tentang konsep jaring-

jaring makanan dalam suatu ekosistem.

Menulis

» Siswa membuat tulisan nonfiksi yang

membandingkan  dua  jenis  hewan
berdasarkan jenis makanannya yang terdiri
atas tiga paragraf (kegiatan ini dilakukan
untuk mencapai KD BI 3. 7 dan 4.7).

Penutup

Bersama-sama siswa membuat kesimpulan

/ rangkuman hasil belajar

Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan pendapatnya tentang
pembelajaran yang telah diikuti

5 Menit




l. Penilaian
1. Prosedur Penilaian

2. Instrumen Penilaian

Mengetahui

Guru Kelas V

Nurmahaya, S.Pd
NIP. 196905151989112001

: tes tertulis

: soal pilihan berganda

Peneliti

Sakinah Nasution

1720500071
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Ket

TT

TT

TT

TT

TT

TT

TT

TT

Nilai

75

50

40

35

30

40

80

25

45

50

80

Skor

15

10

16

10

16

Tabel Analisis Tes Hasil Belajar Pra Siklus

Skor Nomor Soal

Cé

20

19

C5

18

17

16

C4

15

14

13

12

11

C3

10

C2

C1

0

1

AH

AFH

AGS

AD

AIS

AMN

ARS

ARS

ASR

NO | Nama

10

11
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Jumlah Skor

. 12 | 12 | 13 | 13 | 13 10 | 17 | 13 | 12 | 15 | 12 | 11 | 10 | 13 | 13 11 231
Setiap Level
Jumlah Total TG
Nilai Rata- 4129
rata
Persentase )
Ketuntasan 22,22%

Keterangan: T = Tuntas

TT= Tidak Tuntas

ITdr Tdld-Tdld SEUdpP IEver RUYTITUT —

Clz%xloozgx 100 = 44 44
szgxmo:%x 100 = 48.14
C3=2x100= %x 100 = 49,62
C4:§x100:%x100:43,70

w

C5=%x100=28x100 = 32,09
X 81

w

C6=2x100=28x100=2962
X 54

Jumlah perolehan skor keseluruhan

X100

Skor maksimum

Keterangan: w = Jumlah perolehan skor keseluruhan

X = Skor maksimum
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Tabel Analisis Tes Hasil Belajar Siswa Siklus | Pertemuan |

NO | Nama Skor Nomor Soal Skor Setiap Siswa Keterangan
C1 C2 C3 C4 C5 C6
1 5 6 7 9 10
1 AlIS 1 1 1 0 1 0 8 80 Tuntas
2 | AAR 1 1 1 0 0 1 6 60 Tidak Tuntas
3 | ARS 1 1 1 1 1 0 8 80 Tuntas
4 ARS 1 1 0 0 0 0 3 30 Tidak Tuntas
5 AFH 1 1 0 1 1 1 8 80 Tuntas
6 AAA 0 1 0 0 0 1 4 40 Tidak Tuntas
7 ASR 1 1 1 1 0 1 8 80 Tuntas
8 |A 1 1 1 1 1 0 8 80 Tuntas
9 AHF 1 0 0 0 1 0 3 30 Tidak Tuntas




10 | AGS 50 Tidak Tuntas
11 | AMN 20 Tidak Tuntas
12 | BRH 30 Tidak Tuntas
13 | DP 50 Tidak Tuntas
14 | FN 60 Tidak Tuntas
15 | FAS 30 Tidak Tuntas
16 | HMJ 80 Tuntas
17 | HN 80 Tuntas
18 | IHH 70 Tidak Tuntas
19 | LAR 40 Tidak Tunta
20 | NLN 80 Tuntas
21 | SAR 20 Tidak Tuntas
22 |RA 90 Tuntas
23 |RA 80 Tuntas




24 | SA 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 7 70 Tidak Tuntas
25 | UAS 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 80 Tuntas
26 | YZH 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 3 30 Tidak Tuntas
27 | Z 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80 Tuntas
% 21 | 22 | 12 | 15 20 14 11 15 13 17 160

Jumlah total 1600

Nilai rata rata 59,25

etuntasan 44449

umlah perolehan skor keseluruhan
Jumlahp X 100

Nilai rata-rata setiap level kognitif = Skor makeimum

Cl= % x 100 = % x 100 =77,77 Keterangan: w = Jumlah perolehan skor keseluruhan
C2= % x 100 = % x 100 = 62,96 x = Skor maksimum

03:§x1oo:gx100:60,49




C4=2x100=22x100 = 48, 14
X 54
cszﬂxloo:gx1oo:48, 14

X

C6:§x100:§x100:62, 96
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Tabel Analisis Tes Hasil Belajar Siswa Siklus | Pertemuan 11

NO | Nama Skor Nomor Soal Keterangan
Cl | C2 C3 C4 C5 C6 Skor Nilai
1 2 3 4 5 6 7 10

1 AIS 1 1 1 1 1 1 0 1 8 80 Tuntas

2 AAR 1 1 1 1 1 1 0 0 7 70 Tidak Tuntas
3 ARS 1 1 0 1 1 1 1 1 8 80 Tuntas

4 | ARS 0 1 1 1 1 0 1 0 6 60 Tidak Tuntas
5 AFH 1 0 1 1 1 0 1 1 7 70 Tidak Tuntas
6 AAA 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80 Tuntas

7 ASR 1 1 1 1 0 1 1 1 8 80 Tuntas

8 A 1 1 0 0 0 1 0 0 4 40 Tidak Tuntas
9 | AHF 1 1 1 0 1 0 0 0 5 50 Tidak Tuntas
10 | AGS 0 1 0 1 1 0 0 1 5 50 Tidak Tuntas




11 | AMN 80 Tuntas
12 | BRH 40 Tidak Tuntas
13 | DP 80 Tuntas
14 | FN 80 Tuntas
15 | FAS 60 Tidak Tuntas
16 | HMJ 80 Tuntas
17 | HN 80 Tuntas
18 | IHH 80 Tuntas
19 | LAR 60 Tidak Tuntas
20 | NLN 90 Tuntas
21 | SAR 60 Tidak Tuntas
22 |RA 80 Tuntas
23 |RA 80 Tuntas
24 | SA 70 Tidak Tuntas




25 | UAS 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 Tuntas

26 | YZH 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 80 Tuntas

27 |Z 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 7 70 Tidak Tuntas
s:t:';g"?ef’/tfr 22 | 24 | 21|18 | 18 | 21 | 18 | 18 | 17 | 15 192

Jumlah total 1920

Nilai rata rata 71,11

il 55,55 %

Nilai rata-rata setiap level kognitif = Limiah perolehan skor keseluruhan o

Skor maksimum
_w

C1=%x100= %x 100 = 81,48

X
02:§x100:§x1oo:88,88

w

C3=Yx100=22x100=7222
X 54
w

C4="x100=22x 100 = 70,37
X 81

C5=%x100=2x100=6481
X 54

X = Skor maksimum

Keterangan: w = Jumlah perolehan skor keseluruhan




Lampiran 7

Tabel Analisis Tes Hasil Belajar Siswa Siklus 11

NO | Nama Skor Nomor Soal

C1 C2 C3 C4 C5 C6 Skor | Nilai | Ket

1 4 6 7 8 9 |10 /11|12 13 |14 |15 |16 | 17 | 18 | 19 | 20

1 AIS 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85 T
2 AAR 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 85 T
3 ARS 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 16 80 T
4 ARS 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 15 75 T
5 AFH 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 T
6 AAA 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 90 T
7 ASR 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 15 75 T
8 A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 90 T
9 AHF 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 14 70 TT
10 | AGS 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 T




TT

TT

TT

70

80

85

80

70

90

75

85

80

100

65

95

85

80

14

16

17

16

14

18

15

17

16

20

13

19

17

16

1

AMN

BRH

DP

FN

FAS

HMJ

HN

IHH

LAR

NLN

SAR

RA

RA

SA

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24




25 UAS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100
26 | YZH 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 15 75
27 | Z 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 17 85
Jumlah skor
setiap level 24 | 25 | 22 | 21 | 22 | 23 | 26 | 24 | 23 | 23 | 19 | 20 | 18 | 23 | 24 | 19 | 25 | 21 | 23 | 19 | 445
Jumlah total 2225
Nilai rata rata 82,40
Presentase
85,189
ketuntasan 0
Keterangan: T = Tuntas
TT=Tidak Tuntas
Nilai rata-rata setiap level kognitif = Luiah perolehan skor keseluruhan o 5

C1=%x100=22x100= 90,74
X 54

C2:¥x10022—ix100280,24

w

Skor maksimum

Keterangan: w = Jumlah perolehan skor keseluruhan

X = Skor maksimum




C3= % x 100 = =2x 100 = 88,14
135

X

w _ 104

C4=-x100=-—x100=77,03
X 135

w

C5=Yx100=%x100=8024
X 81

w

C6=2x100=22x100=77,77
X 54
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Lembar Observasi Guru Siklus | Pertemuan |

Penilaian
No. Kegiatan Pembelajaran Observasi
Ya Tidak

1 | A Pendahuluan

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan v

salam.

Guru mengabsen siswa 4

Pendidik meminta salah satu peserta didik untuk 4

memimpin do’a Bersama

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran v
2. | B. Kegiatan Inti

Guru memulai pembelajaran dengan v

memperkenalkan model project based learning

Guru meminta peserta didik untuk membawa 4

bahan atau alat alat.

Guru menjelaskan pengertian ekosistem v

menggunakan model project based learning

Guru menjelaskan menggunakan model project v

based learning.

Guru menjelaskan tentang materi ekosistem 4

melalui model project based learning

Guru menyuruh peserta didik mencatat informasi v

penting mengenai model project based learning
3 C. Penutup

Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan v

isi dari materi yang telah dipelajari.




Guru memberikan tugas kepada peserta didik.

Guru menyuruh salah satu peserta didik untuk
menutup kelas dengan do’a.

Guru mengucapkan salam 4
Jumlah Skor 11
Persentase 78,57%
Keterangan Cukup Baik

Diketahui Observer

Evi Ramdhani
1720500064
Lampiran 9
Lembar Observasi Guru Siklus | Pertemuan 11
Penilaian Observasi
No. Kegiatan Pembelajaran
Ya Tidak
1 A. Pendahuluan
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan v
salam.
Guru mengabsen siswa v
Pendidik meminta salah satu peserta didik untuk v
memimpin do’a Bersama
Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran v
2. | B. Kegiatan Inti
Guru memulai pembelajaran dengan materi v
ekosistem
Guru meminta peserta didik untuk menulang v




pelajaran

Guru menjelaskan materi ekosistem dan v
menerapkan model project based learning

Guru menjelaskan materi ekosistem yang kurang v
di pahami peserta didik

Guru menjelaskan materi ekosistem ( komponen v
ekosistem)

Guru menyuruh peserta didik mencatat materi yang 4
akan di bahas selanjutnya

3 C. Penutup

Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan v
isi dari materi yang telah dipelajari.

Guru memberikan tugas kepada peserta didik. v

Guru menyuruh salah satu peserta didik untuk v
menutup kelas dengan do’a.

Guru mengucapkan salam v
Jumlah Skor 12
Persentase 85,71%
Keterangan Baik

Diketahui Observer

Evi Ramdhani
1720500064

Lampiran 10




Lembar Observasi Guru Siklus 11

Penilaian Observasi

No. Kegiatan Pembelajaran
Ya Tidak
1 A. Pendahuluan
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan v
salam.
Guru mengabsen siswa 4
Pendidik meminta salah satu peserta didik untuk v
memimpin do’a Bersama
Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran v
2. B. Kegiatan Inti
Guru memulai pembelajaran dengan 4
memperkenalkan model pembelajaran project based
learning
Guru meminta peserta didik untuk mengamati v
dilingkungan sekitar tentang ekosistem
Guru menjelaskan pengertian ekosistem v
Guru menjelaskan materi dan model project based v
learning
Guru menjelaskanmateri ekosisten komponen v
ekosistem
Guru menyuruh peserta didik mencatat informasi v
penting tentang model project based learning
3 C. Penutup
Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan v
isi dari materi yang telah dipelajari.
Guru memberikan tugas kepada peserta didik. v




Guru menyuruh salah satu peserta didik untuk
menutup kelas dengan do’a.

Guru mengucapkan salam v
Jumlah Skor 13
Persentase 92,85%
Keterangan Amat Baik

Diketahui Observer

Evi Ramadhani
1720500064




Lampiran 11

LEMBAR OBSERVASI SISWA

Aspek yang diamati meliputi:

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru
2. Siswa mampu atau memahami terkait pembelajaran yang diberikan guru
3. Siswa terlihat aktif dalam mengerjakan proyek dan pertanyaan dan memberi
jawaban
4. Keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru
5. Siswa menyelesaikan masalah dalam pembelajaran bersama teman
6. Siswa mampu menyatakan ide dan gagasan terhadap materi yang dibahasnya di
dalam maupun di luar kelompok
7. Siswa mengerjakan soal dengan cepat
8. Siswa menyerahkan hasil jawaban dari soal yang diberikan oleh guru
No | Nama Aspek yang dinilai Keterangan
Siswa
1 ) 3 4 5 6 7 8 Ya | Tidak
1
27
Kategori:
91-100 = Amat Baik
81-90 = Baik

71-80 = Cukup Baik
61-70 = Kurang Baik
0 — 20 = Sangat Kurang



Lampiran 12

Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus | Pertemuan |

Aspek yang Diamati

No. Nama Siswa Skor Nilai Keterangan
1 3 4 5 6 7 8
1 | Ade Indah Syahfitri v Vv Vv Vv 6 75 Cukup Baik
2 | Adinda Aulia Rahma Vv Vv Vv v Vv 5 62,5 Kurang Baik
3 | Afandi Rajali Siregar Vv v Vv Vv 4 50 Sangat Kurang
4 | Afigah Raihana Siregar Vv Vv v Vv Vv 6 75 Cukup Baik
5 | Ahmad Fahri Harahap v V v 4 50 Sangat Kurang
6 | Aisyah Aulia Azzahra Nst v v v Vv Vv 6 75 Cukup Baik
7 | Alfi Syahri Ritonga v vV vV v 4 50 Sangat Kurang
8 | Amirah v Vv v Vv Vv v 7 87,5 Baik
9 | Amiroh Hafizah Fitri v Vv Vv 4 50 Sangat Kurang
10 | Andi Gunawan Siregar Vv Vv Vv Vv vV Vv 6 75 Cukup Baik
11 | Azka Mudrika Nabila v Vv Vv Vv 6 75 Cukup Baik




12 | Balgis Rania Harahap v v 50 Sangat Kurang
13 | Dika Pratama v Vv v 75 Cukup Baik
14 | Fauzan Nafis Vv v 50 Sangat Kurang
15 | Fredi Ananda Sugari v v v 50 Sangat Kurang
16 | Haikal Maretsyah vV N Vv 75 Cukup Baik
17 | Hanifah Nur Wahyu llahi v v vV 50 Sangat Kurang
18 | Ibnu Habibie Harahap v 37,5 | Sangat Kurang
19 | Lutfhi Aditya Ritonga vV v 62,5 Kurang Baik
20 | Nabila Lestari Nasution vV Vv 62,5 Kurang Baik
21 | Putri Rahmadani Lubis Vv V 62,5 Kurang Baik
22 | Rayhan Subtara Al Farizi v v 50 Sangat Kurang
23 | Rifky Aditya v Vv v 87,5 Baik

24 | Selly Azzahra v v 50 Sangat Cukup
25 | Usama Ahmad Syaifuddin Vv vV Vv 87,5 Baik

26 | Yukia Zahra Harahap v v 50 Sangat Kurang




27 | Zidan Vv N N vV N Vv 75 Cukup Baik
Jumlah Total Nilai 22 13 10 15 17 16 18 27 1700
Persentase Rata-rata Kelas 62,96%
Persentase Ketuntasan Kurang Baik

G =2x 100% = = X 100% = 81,48%
G =X 100% = 5> X 100% = 48,14%
G == x 100% = 5~ x 100% = 37,03%
G == x 100% = > x 100% = 55,55%
G = <x 100% = - x 100% = 62,96%
G =L x 1009 = 22 x 100% = 59,25%
G =< x 100% = 5= x 100% = 66,66%
G == x100% = =~ x 100% = 100%




Lampiran 13

Hasil Lembar Observasi Aktivitas Pada Siklus | Pertemuan 11

Aspek yang Diamati
No. Nama Siswa Skor Nilai Keterangan
1 2 3 4 5 6 8
1 | Ade Indah Syahfitri v v V Vv Vv 6 75 Cukup Baik
2 | Adinda Aulia Rahma v v Vv v Vv Vv 6 75 Cukup Baik
3 | Afandi Rajali Siregar Vv vV Vv v v 6 75 Cukup Baik
4 | Afigah Raihana Siregar N v V Vv 4 50 Sangat Kurang
5 | Ahmad Fahri Harahap Vv Vv Vv Vv 4 50 Sangat Kurang
6 | Aisyah Aulia Azzahra Nst v Vv v v 4 50 Sangat Kurang
7 | Alfi Syahri Ritonga v Vv v N 6 75 Cukup Baik
8 | Amirah v v N 4 50 Sangat Kurang
9 | Amiroh Hafizah Fitri v v v Vv Vv 6 75 Cukup Baik
10 | Andi Gunawan Siregar N vV v N 4 50 Sangat Kurang
11 | Azka Mudrika Nabila v v Vv vV 5 62,5 Kurang Baik




12 | Balgis Rania Harahap v vV v 50 Sangat Kurang
13 | Dika Pratama v v Vv Vv v Vv 87,5 Baik

14 | Fauzan Nafis v |V VA VAR Y 50 | Sangat Kurang
15 | Fredi Ananda Sugari v Vv Vv v Vv 50 Sangat Kurang
16 | Haikal Maretsyah Feno Lbs V v Vv Vv Vv 87,5 Baik

17 | Hanifah Nur Wahyu llahi v v vV 50 Sangat Kurang
18 | Ibnu Habibie Harahap v Vv Vv Vv Vv Vv 87,5 Baik

19 | Lutfhi Aditya Ritonga N v N N 50 Sangat Kurang
20 | Nabila Lestari Nasution v v Vv Vv Vv 87,5 Baik

21 | Putri Rahmadani Lubis v v Vv Vv V Vv 87,5 Baik

22 | Rayhan Subtara Al Farizi V VA VAR V) 50 | Sangat Kurang
23 | Rifky Aditya VoV v AR VAR 75 Cukup Baik
24 | Selly Azzahra v N N 50 Sangat Kurang
25 | Usama Ahmad Syaifuddin v v Vv Vv Vv 75 Cukup Baik
26 | Yukia Zahra Harahap v vV N Vv v 75 Cukup Baik




27 | Zidan v |V A VA VA VA 87,5 Baik
Jumlah Total Nilai 23 21 11 16 17 15 19 27 1787,5
Persentase Rata-rata Kelas 66,20%
Persentase Ketuntasan Kurang Baik

G = 2x100% = = X 100% = 85,18%
G =~ x 100% = = x 100% = 77,77%
G == x 100% = 5~ x 100% = 40,74%
G == x 100% = —~ x 100% = 59,25%
G = <x 100% = - x 100% = 62,96%
G =L x 1009 = > x 100% = 55,55%
G =£x 100% = > x 100% = 70,37%

n

G:%x100%:§x100%:100%




Lampiran 14

Hasil Lembar Observasi Aktivitas Pada Siklus 11

Aspek yang Diamati

No. Nama Siswa Skor Nilai Keterangan
1 3 4 5 6 7 8

1 | Ade Indah Syahfitri V v |V A VAR Y 7 87,5 Baik

2 | Adinda Aulia Rahma v Vv v Vv v Vv 6 75 Cukup Baik
3 | Afandi Rajali Siregar V v Vv v v v 7 87,5 Baik

4 | Afigah Raihana Siregar V v VA VAR EEEVAR BV 6 75 Cukup Baik
5 | Ahmad Fahri Harahap V v Vv V v V 7 87,5 Baik

6 | Aisyah Aulia Azzahra Nst NI v Vv Vv Vv Vv 6 75 Cukup Baik
7 | Alfi Syahri Ritonga v VA A VA VAR BV 7 87,5 Baik

8 | Amirah V v Vv Vv Vv 7 87,5 Baik

9 | Amiroh Hafizah Fitri NI v Vv Vv Vv 6 75 Cukup Baik
10 | Andi Gunawan Siregar N v v v v N 6 75 Cukup Baik
11 | Azka Mudrika Nabila v A VA VA VA Y 7 87,5 Baik




12 | Balgis Rania Harahap Vv v v v v 75 Cukup baik
13 | Dika Pratama V Vv Vv NI N v Vv 100 Amat Baik

14 | Fauzan Nafis V V VA VAR BV 62,5 | Kurang Baik
15 | Fredi Ananda Sugari v V V V v vV 87,5 Baik

16 | Haikal Maretsyah Feno Lbs N4 Vv Vv NI Vv Vv Vv 100 Amat Baik

17 | Hanifah Nur Wahyu llahi v Vv Vv Vv v Vv 87,5 Baik

18 | Ibnu Habibie Harahap v Vv Vv Vv N4 vV 75 Cukup Baik
19 | Lutfhi Aditya Ritonga v v v v N 75 Cukup Baik
20 | Nabila Lestari Nasution v Vv Vv Vv vV Vv 75 Cukup Baik
21 | Putri Rahmadani Lubis v v Vv Vv V 62,5 Kurang Baik
22 | Rayhan Subtara Al Farizi N AN VA BV IREVAR BV 100 Amat Baik

23 | Rifky Aditya v v v oV 62,5 | Kurang Baik
24 | Selly Azzahra NI Vv Vv v Vv Vv 87,5 Baik

25 | Usama Ahmad Syaifuddin V v Vv Vv Vv vV Vv 87,5 Baik

26 | Yukia Zahra Harahap V Vv Vv v Vv Vv Vv 100 Amat Baik




27 | Zidan v A VAR VA VA VAN Y 87,5 Baik
Jumlah Total Nilai 27 17 19 23 17 20 27 27 2225
Persentase Rata-rata Kelas 82,40%
Persentase Ketuntasan Baik

G = 2x100% = = X 100% = 100%
G =X 100% = 5~ x 100% = 62,96%
G == x 100% = 5> x 100% = 70,37%
G == x 100% = = x 100% = 85,18%
G = <x 100% = - x 100% = 62,96%
G =L x 1000 = 2 x 100% = 74,04%
G =£x 100% = 2 x 100% = 100%
G == x100% = =~ x 100% = 100%




Lampiran 15

Tabel Kisi - kisi Soal Kognitif

. . No. Level . Kunci
KD/Materi Indikator Soal | Kognitif Butir Soal Jawaban
1 C1 Komponen biotik yang dapat ditemui pada D
aquarium adalah ?
Siswa mampu )
menyebutkan o Tkan. uca. dan Keriki
komponen biotik yang c. Ikan, air, dan paku air
ada pada aquarium d. lkan, gangga, dan paku air

Ekosistem/ e. Air, kerikil, dan eceng gondok
komponen
ekosistem 2 C1 Hubungan timbal balik antara makhluk E

siswa mengetahui
hubungan timbal balik
antara makhluk hidup

®o0 o

hidup disebut?
Lingkungan
Komunitas
Individu
Populasi
Ekosistem




C2 Interaksi yang terjadi antara makhluk
) hidup dengan lingkungannya akan
Siswa mampu membentuk?
menyebutl_<an_ interaksi a2 Habitat
yang terjadi antara b. Populasi
makhluk hidup dengan c. Biomassa
|ingkungannya d. Komunitas
e. ekosistem
C2 Di dalam suatu ekosistem terdapat satuan-
satuan berikut.
1) Populasi
i 2) Individu
Siswa mampu 3) Ekosistem

menyusun satuan
organisasi dalam suatu
ekosistem dari yang
sederhana sampai yang
kompleks

4) Komunitas
Urutan satuan organisasi dalam suatu

ekosistem dari yang sederhana samapai
yang kompleks adalah?

a.

0o

4,231
2,143
3,1,4,2
4,231
2,4,1,3




C2 Di dalam satu populasi terdapat
banyak?
Siswa mampu a. Genetik
menyebutkan suatu b. Ekosistem
lasi c. Habitat
populasi d. Spesies
e. Individu
C3 Ekosistem dikatakan seimbang dan
dinamis jika?
Siswa mam a. Tidak terjadi persaingan antara
pu individu di dalamnya
menyebutkan b. Jumlah produsen tidak melimpah
bagaimana ekosistem c. Jumlah konsumen melimpah
dikatakan seimbang dan d. Jumlah pengurai seimbang dengan
dinamis jika produsen _
e. Jumlah semua komponen ekosistem
sesuai dengan fungsi masing-
masing
Siswa mampu C3 Berikut ini ya_ng_bukan merupakan
komponen abiotik adalah?
menyebutkan .
k biotik a. Al
omponen a b Suhu
c. Cahaya




d. Rerumputan

C3 Pada peristiwa rantai makanan dan
. jaring makanan terjadi?
$|swa mam?” . a. Aliran energi
menjelaskan peristiwa b. Proses biomagnifikasi
rantai dan jaring-jaring c. Aliran massa
makanan d. Bioakumulasi
e. Daur biomassa
C3 Dalam suatu ekosistem kolam terdapat
1) lkan karnivora
2) Bakteri pengurai
3) lkan herbivora
4) Zat-zat organik
Siswa mampu 5) Fitiplankton
Menyusun rantai Dari komponen ekosistem tersebut
makanan dapat disusun suatu mata rantai

makanan dengan susunan?
a. 5-3-2-1-4
3-4-5-1-2
2-3-5-4-1
2-5-1-2-3
5-3-1-4-2

®o0o




10 | C3 Contoh saling ketergantungan antara
komponen biotik dan komponen
. abiotik adalah?
Siswa mampu .
‘olask a. Kutu kepala pada manusia
menjelaskan b. Cacing pita dan manusia
ketergantungan antara c. Bunga anggrek dan inangnya
komponen biotik dan d. Lebah yang menghisap madu
komponen abiotic bunga
e. Aktivitas cacing yang
menyuburkan tanah
11 | C4 Satu habitat memiliki populasi sebagai

Siswa mampu membuat
sebuah populasi

berikut:
Padi-tikus-katak-ular-burung pipit-
belalng-ulat

Sebuah interaksi yang terjadi diantara
populasi burung pipit dan populasi
tikus adalah?

®o0 o

Netral
Predasi
Kompetisi
Parasit
Komunitas




Dari gambar tersebut
maka siswa mampu
menjelaskan jaring-

jaring makanan

12

C4

Gambar jaring-jaring makanan pada
ekosistem padang rumput

Berdasarkan skema jaring-jaring makanan
tersebut, apabila tikus dimusnashkan maka
yang akan terjadi adalah?

a.

b.

Ekosistem akan tetap stabil karena
tikus merupakan hama pengganggu
Menurunya populasi ular dan
ekosistem menjadi stabil karena ular
sebagai predator

Meningkatnya populasi serangga
herbivora dan ekosistem menjadi tidak
stabil

Populasi burung pemakan biji-bijian
meningkat dan ekosistem tetap stabil
Meningkatnya populasi burung elang




dan ekosistem menjadi tidak stabil

Dari gambar yang
disajikan, siswa mampu
menjelaskan interaksi
disuatu ekosistem

13

C4

Perhatikan skema interaksi disuatu
ekosistem berikut

Tipe interaksi antara X dan Y adalah?
Kompetisi

Predasi

Parasitismei

Netralisme

Parasit

®o0 o

Berdasarkan gambar,

14

C4

Gambar skema jaring-jaring makanan




siswa mampu membaca
skema jaring-jaring

makanan
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Tingkat trofik kedua diduduki oleh
organisme?

a. Jagung, padi dan belalang
Ulat, tikus dan belalang
Ayam, ulat dan katak
Ayam, elang dan katak
Belalang, katak dan elang

®oo0oT

Siswa mampu
menganalisis setiap

ekosistem

15

C4

Pada ekosistem sungai terdapat
ganggang, ikan nila dan berang-berang.
Kemudian, sekelompok burung bangau
tinggal pada ekosistem tersebut dalam
jangka waktu lama. Kemungkinan yang
akan terjadi pada ekosistem tersebut
adalah?

a. Populasi ganggang meningkat




sedangkan populasi ikan nila
menurun

b. Populasi ganggang menurun
sedangakan populasi berang-berang
meningkat

c. Populasi ganggang dan berang-
berang meningkat

d. Populasi ganggang dan berang-
berang menurun

16 | C5
Siswa mampu Yang merupakan komponen-komponen
ekosistem biotik adalah?
menyebutkan i
a. Air
komponen-komponen b. Bulan
ekosistem biotik ¢. Suhu _
d. Sinar matahari
E, Konsumen
17 | C5 . Dalam suatu ekosistem terdapat jaring-

jaring makanan. Yang merupakan
konsumen tingkat satu yaitu sebagai
berikut

a. Tikus, pohon, ayam

b. Ular, katak, ayam

c. Padi, ular, elang

d. Tikus, ulat, jangkrik




e. Ulat, jangkrik, katak

Siswa mampu
menjelaskan hubungan

setiap rantai makanan

18

C5

Sekumpulan rantai makanan yang
saling berhubungam disebut?
Piramida makanan

Rantai makanan

Jaring-jaring makanan
Jaring-jaring kehidupan
Semua jawaban benar

®o0 o

Siswa mampu
menjelaskan pengertian

ekosistem

19

C6

Pengertian ekosistem adalah?

a. Penyesuaian diri makhluk hidup
terhadap lingkungannya

b. Kemampuan makhluk hidup dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya

c. Hubungan saling berkaitan antara
makhluk hidup dengan
lingkungannya

d. Hubungan timbal balik antara dua
makhluk hidup yang berbeda jenis

E,Semua jawaban benar

Siswa mampu
memberikan penjelasan

mengenai masalah yang

20

C6

Jika dalam sebuah rantai makanan
populasi konsumen 1 punah maka
kemungkinan yang terjadi pada




terjadi pada sebuah
ekosistem

ekosistem tersebut adalah?

a. Produsen akan mengalami
kepunahan

b. Konsumen Il akan menjadi punah

c. Konsumen Il tidak akan
terpengaruh

d. Konsumen Il akan menjadi
berkembang pesat

e. Konsumen Il dan I1l sama sama
berpengaruh




Lampiran 16
Tes Hasil Belajar Kognitif
Pra Siklus

Nama :

Kelas :

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar di bawah ini!
S

2. Komponen biotik yang dapat ditemui pada aquarium adalah ?
f. Air, batu, dan udara
g. lkan, udara, dan kerikil
h. Ikan, air, dan paku air
I. Ikan, gangga, dan paku air
J.  Air, kerikil, dan eceng gondok
3. Hubungan timbal balik antara makhluk hidup disebut?
f. Lingkungan

g. Komunitas

h. Individu
I. Populasi
J- Ekosistem

4. Interaksi yang terjadi antara makhluk hidup dengan lingkungannya akan
membentuk?
f. Habitat
g. Populasi
h. Biomassa

i. Komunitas



J. Ekosistem
5. Di dalam suatu ekosistem terdapat satuan-satuan berikut.
5) Populasi
6) Individu
7) Ekosistem
8) Komunitas

Urutan satuan organisasi dalam suatu ekosistem dari yang sederhana
samapai yang kompleks adalah?
f. 4,231

9. 2143
h. 3,1,42
i. 4231
j. 2413
6. Di dalam satu populasi terdapat banyak?
f. Genetik
g. Ekosistem
h. Habitat
I. Spesies
J.Individu
7. Ekosistem dikatakan seimbang dan dinamis jika?
f. Tidak terjadi persaingan antara individu di dalamnya
g. Jumlah produsen tidak melimpah
h. Jumlah konsumen melimpah

i. Jumlah pengurai seimbang dengan produsen



J. Jumlah semua komponen ekosistem sesuai dengan fungsi masing-
masing

8. Berikut ini yang bukan merupakan komponen abiotik adalah?

e. Air
f. Suhu
g. Cahaya

h. Rerumputan
i. Tanah
9. Pada peristiwa rantai makanan dan jaring makanan terjadi?
f. Aliran energi
g. Proses biomagnifikasi
h. Aliran massa
I. Bioakumulasi
j.  Daur biomassa
10. Dalam suatu ekosistem kolam terdapat
6) Ikan karnivora
7) Bakteri pengurai
8) Ikan herbivora
9) Zat-zat organik
10) Fitiplankton

Dari komponen ekosistem tersebut dapat disusun suatu mata rantai
makanan dengan susunan?
f. 5-3-2-1-4

g. 3-4-5-1-2



h.

J-

2-3-5-4-1

2-5-1-2-3

5-3-1-4-2

11. Contoh saling ketergantungan antara komponen biotik dan komponen

abiotik adalah?

f.

J-

Kutu kepala pada manusia

Cacing pita dan manusia

Bunga anggrek dan inangnya

Lebah yang menghisap madu bunga

Aktivitas cacing yang menyuburkan tanah

12. Satu habitat memiliki populasi sebagai berikut:

Padi-tikus-katak-ular-burung pipit-belalng-ulat
Sebuah interaksi yang terjadi diantara populasi burung pipit dan populasi
tikus adalah?

f.

g.
h.

Netral
Predasi
Kompetisi
Parasit

Komunitas



13. Gambar jaring-jaring makanan pada ekosistem padang rumput
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Berdasarkan skema jaring-jaring makanan tersebut, apabila tikus
dimusnashkan maka yang akan terjadi adalah?

f. Ekosistem akan tetap stabil karena tikus merupakan hama pengganggu

g. Menurunya populasi ular dan ekosistem menjadi stabil karena ular sebagai
predator

h. Meningkatnya populasi serangga herbivora dan ekosistem menjadi tidak
stabil

i. Populasi burung pemakan biji-bijian meningkat dan ekosistem tetap stabil

j.  Meningkatnya populasi burung elang dan ekosistem menjadi tidak stabil



14. Perhatikan skema interaksi disuatu ekosistem berikut

Tipe interaksi antara X dan Y adalah?
f.  Kompetisi

g. Predasi
h. Parasitismei
i. Netralisme

j. Parasit

15. Gambar skema jaring-jaring makanan

Tingkat trofik kedua diduduki oleh organisme?
f. Jagung, padi dan belalang

g. Ulat, tikus dan belalang



h.

J-

Ayam, ulat dan katak
Ayam, elang dan katak

Belalang, katak dan elang

16. Pada ekosistem sungai terdapat ganggang, ikan nila dan berang-berang.

17.

18.

Kemudian, sekelompok burung bangau tinggal pada ekosistem tersebut

dalam jangka waktu lama. Kemungkinan yang akan terjadi pada ekosistem

tersebut adalah?

e.

f.

Populasi ganggang meningkat sedangkan populasi ikan nila menurun
Populasi ganggang menurun sedangakan populasi berang-berang
meningkat

Populasi ganggang dan berang-berang meningkat

Populasi ganggang dan berang-berang menurun

Yang merupakan komponen-komponen ekosistem biotik adalah?

e.

f.

g.
h.

Air

Bulan

Suhu

Sinar matahari

Konsumen

Dalam suatu ekosistem terdapat jaring-jaring makanan. Yang merupakan

konsumen tingkat satu yaitu sebagai berikut

f.

g.

Tikus, pohon, ayam

Ular, katak, ayam



19.

20.

21.

h. Padi, ular, elang

i. Tikus, ulat, jangkrik

J. Ulat, jangkrik, katak

Sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungam disebut?

f. Piramida makanan

g. Rantai makanan

h. Jaring-jaring makanan

i. Jaring-jaring kehidupan

J.  Semua jawaban benar

Pengertian ekosistem adalah?

e. Penyesuaian diri makhluk hidup terhadap lingkungannya

f. Kemampuan makhluk hidup dalam memenuhi kebutuhan hidupnya

g. Hubungan saling berkaitan antara makhluk hidup dengan
lingkungannya

h. Hubungan timbal balik antara dua makhluk hidup yang berbeda jenis

i. Semua jawaban benar

Jika dalam sebuah rantai makanan populasi konsumen 1 punah maka
kemungkinan yang terjadi pada ekosistem tersebut adalah?

f. Produsen akan mengalami kepunahan

g. Konsumen Il akan menjadi punah

h. Konsumen Il tidak akan terpengaruh

i. Konsumen Il akan menjadi berkembang pesat

j. Konsumen Il dan 111 sama sama berpengaruh



Lampiran 17
Tes Hasil Belajar Kognitif

Siklus | Pertemuan |

Nama :
Kelas :
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar!

22. Contoh saling ketergantungan antara komponen biotik dan komponen
abiotik adalah?
k. Kutu kepala pada manusia
I. Cacing pita dan manusia
m. Bunga anggrek dan inangnya
n. Lebah yang menghisap madu bunga
0. Aktivitas cacing yang menyuburkan tanah
23. Satu habitat memiliki populasi sebagai berikut:

Padi-tikus-katak-ular-burung pipit-belalng-ulat

Sebuah interaksi yang terjadi diantara populasi burung pipit dan populasi
tikus adalah?

k. Netral

. Predasi
m. Kompetisi
n. Parasit

0. Komunitas



24. Gambar jaring-jaring makanan pada ekosistem padang rumput
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Tumbuhan Serangga herbivora

Berdasarkan skema jaring-jaring makanan tersebut, apabila tikus
dimusnashkan maka yang akan terjadi adalah?

k. Ekosistem akan tetap stabil karena tikus merupakan hama pengganggu

I. Menurunya populasi ular dan ekosistem menjadi stabil karena ular sebagai
predator

m. Meningkatnya populasi serangga herbivora dan ekosistem menjadi tidak
stabil

n. Populasi burung pemakan biji-bijian meningkat dan ekosistem tetap stabil

0. Meningkatnya populasi burung elang dan ekosistem menjadi tidak stabil



25. Perhatikan skema interaksi disuatu ekosistem berikut

Tipe interaksi antara X dan Y adalah?
k. Kompetisi

. Predasi
m. Parasitismei
n. Netralisme

0. Parasit

26. Gambar skema jaring-jaring makanan

Tingkat trofik kedua diduduki oleh organisme?
k. Jagung, padi dan belalang

I. Ulat, tikus dan belalang



m. Ayam, ulat dan katak
n. Ayam, elang dan katak

0. Belalang, katak dan elang

27. Pada ekosistem sungai terdapat ganggang, ikan nila dan berang-berang.
Kemudian, sekelompok burung bangau tinggal pada ekosistem tersebut
dalam jangka waktu lama. Kemungkinan yang akan terjadi pada ekosistem
tersebut adalah?

I. Populasi ganggang meningkat sedangkan populasi ikan nila menurun

J. Populasi ganggang menurun sedangakan populasi berang-berang
meningkat

k. Populasi ganggang dan berang-berang meningkat

I. Populasi ganggang dan berang-berang menurun

28. Yang merupakan komponen-komponen ekosistem biotik adalah?

j. Air
k. Bulan
I. Suhu

m. Sinar matahari
n. Konsumen
29. Dalam suatu ekosistem terdapat jaring-jaring makanan. Yang merupakan
konsumen tingkat satu yaitu sebagai berikut
k. Tikus, pohon, ayam

I. Ular, katak, ayam



m. Padi, ular, elang

n. Tikus, ulat, jangkrik

0.

Ulat, jangkrik, katak

30. Sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungam disebut?

K.

Piramida makanan

Rantai makanan

m. Jaring-jaring makanan

n. Jaring-jaring kehidupan

0.

Semua jawaban benar

31. Pengertian ekosistem adalah?

J-

k.

Penyesuaian diri makhluk hidup terhadap lingkungannya
Kemampuan makhluk hidup dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
Hubungan saling berkaitan antara makhluk hidup dengan
lingkungannya

Hubungan timbal balik antara dua makhluk hidup yang berbeda jenis

Semua jawaban benar



Lampiran 18
Tes Hasil Belajar Kognitif

Siklus | Pertemuan 11

Nama :
Kelas :
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar di bawah ini!

32. Komponen biotik yang dapat ditemui pada aquarium adalah ?
k. Air, batu, dan udara
I Ikan, udara, dan kerikil
m. lkan, air, dan paku air
n. lkan, gangga, dan paku air
0. Air, kerikil, dan eceng gondok
33. Hubungan timbal balik antara makhluk hidup disebut?
k. Lingkungan
I.  Komunitas
m. Individu
n. Populasi
0. Ekosistem
34. Interaksi yang terjadi antara makhluk hidup dengan lingkungannya akan
membentuk?
k. Habitat
I.  Populasi

m. Biomassa



n. Komunitas
0. Ekosistem
35. Di dalam suatu ekosistem terdapat satuan-satuan berikut.
9) Populasi
10) Individu
11) Ekosistem
12) Komunitas

Urutan satuan organisasi dalam suatu ekosistem dari yang sederhana
samapai yang kompleks adalah?
k. 4231

. 2143
m. 3,1,4,2
n. 4,231
0. 2413
36. Di dalam satu populasi terdapat banyak?
k. Genetik
|. Ekosistem
m. Habitat
n. Spesies
0. Individu
37. Ekosistem dikatakan seimbang dan dinamis jika?
k. Tidak terjadi persaingan antara individu di dalamnya
I.  Jumlah produsen tidak melimpah

m. Jumlah konsumen melimpah



38.

39.

40.

n. Jumlah pengurai seimbang dengan produsen
0. Jumlah semua komponen ekosistem sesuai dengan fungsi masing-
masing

Berikut ini yang bukan merupakan komponen abiotik adalah?

j. Air
k. Suhu
I. Cahaya

m. Rerumputan

n. Tanah

Pada peristiwa rantai makanan dan jaring makanan terjadi?
k. Aliran energi

I. Proses biomagnifikasi

m. Aliran massa

n. Bioakumulasi

0. Daur biomassa

Dalam suatu ekosistem kolam terdapat
11) Ikan karnivora

12) Bakteri pengurai

13) Ikan herbivora

14) Zat-zat organik

15) Fitiplankton

Dari komponen ekosistem tersebut dapat disusun suatu mata rantai
makanan dengan susunan?
k. 5-3-2-1-4



. 3-4-5-1-2
m. 2-3-5-4-1
n. 2-5-1-2-3
0. 5-3-1-4-2
41. Contoh saling ketergantungan antara komponen biotik dan komponen
abiotik adalah?
p. Kutu kepala pada manusia
g. Cacing pita dan manusia
r. Bunga anggrek dan inangnya
s. Lebah yang menghisap madu bunga

t. Aktivitas cacing yang menyuburkan tanah



Lampiran 20

TIME SCHEDULE

Kegiatan

2021

2022

Pengesahan
Judul

nov

des

Jan | feb

mar

apr

mei

jun

jul

agt

sep

okt

nov

Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Revisi
Proposal

Penelitian
Tempat
Lokasi




Penyusunan
Laporan

Bimbingan
Hasil
Penelitian

Seminar

Hasil

Sidang
Munagosah
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MENERANGKAN MATERI PEMBELAJARAN KEPADA SISWA



GURU MEMBERIKAN EVALUASI BERUPA TES KEPADA SISWA SISWI
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SISWA SISWI MENGERJAKAN SOAL TES EVALUASI YANG DIBERIKAN GURU



A.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Pribadi
Nama : Sakinah Nasution
NIM : 17 205 00071

Tempat/Tanggal Lahir :Panobasan Dolok 15 Agustus 1999

Alamat : Panobasan Dolok Kecamatan Angkola Barat Tapanuli Selatan

Identitas Orang Tua

Nama Orang Tua

Ayah : Suhelmi Nasution
Ibu : Masdalena Pane
Pekerjaan : wiraswasta

Alamat: Desa Panobasan Dolok Kecamatan Ankola Barat

Tapanuli selatan

Riwayat Pendidikan

SD  : MIN 1 Angkola Barat Tapanuli Selatan Tamat 2011
SMP : MTS N Batang Toru Tamat Tahun 2014

SMA : MAN 2 PadangsidimpuanTamat Tahun 2017

Perguruan Tinggi :Masuk UIN Padangsidimpuan Tahun 2017
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